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Kriteria Lensathora
Apakah ada kriteria khusus untuk foto-foto yang 
akan masuk ke Lensathora? Apakah orang di 
luar MeRasul bisa ikut menyumbang foto untuk 
Lensathora?

Reynaldo - Wilayah Lukas

Jawaban Redaksi:
Terima kasih Sdr. Reynaldo, 
Untuk syarat pencantuman secara khusus 
sebenarnya tidak ada, tapi foto yang berkualitas 
baik hasil jepretan maupun obyek yang unik 
selama yang ingin ditayangkan. Lensathora 
ada untuk koleksi para fotografer (Sathora 
khususnya) sebagai tempat untuk para fotografer 
memberikan warna lain. Namun sampai saat ini 
masih ada yang perlu disempurnakan, baik dari 
kualitas maupun obyek yang dipilih.
Lensathora nantinya akan diperuntukkan 
fotografer yang tergabung di Komunitas 
Lensathora. 
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Meja yang 
Berantakan 

“AYO, siapa yang mau coba praktik 
meng-upload berita?” tanya Erdinal, 
penjaga Web Sathora. 

Tak lama kemudian, ia berjalan 
mondar-mandir di belakang teman-
teman penulis MeRasul yang sibuk 
mengetik. Gerak-geriknya bagaikan 
guru yang sedang mengawasi para 
muridnya menghadapi ujian. Sesekali 
tangannya memanjang ke tengah 
meja, hendak mengambil sepotong 
martabak. Lalu, ia menjelaskan 
ini-itu kepada Berto, sementara 
telunjuknya menyentuh layar laptop. 

Setelah Berto mengerti, Erdinal 
pindah ke tempat Adi. Venda 
yang duduk di samping Adi 
memperhatikan laptop sambil 
mendengarkan penjelasan Erdinal.

Acara Raboan pada 20 dan 27 
Februari lalu lain dari biasanya. 
Erdinal berkenan meluangkan 
waktunya untuk mengajarkan 
bagaimana mengunggah berita ke 
website kepada kami, para penulis 
dan fotografer. Tentu saja kami 
semua menjadi bergairah kembali 
untuk datang ke Raboan. Ada 

“mainan baru”!
Tak ayal meja panjang di ruang 

201 pun menjadi berantakan, penuh 
dengan aneka macam barang.

Ada laptop dengan kabelnya 
malang-melintang menjulur ke 
sumber listrik. Ada peralatan tulis-
menulis. Yang paling banyak adalah 
makanan bawaan sukarela dari 
beberapa teman, lengkap dengan 
kantong pembungkusnya. 

Meja di ruang 201 memang selalu 
berantakan bila kami menghadiri 
rapat Raboan. Bagi orang yang 
terbiasa rapi, pasti akan sakit mata 
melihat meja morat-marit tak karuan 
begitu. Namun, bagi kami, meja yang 
berantakan justru menunjukkan 
kehangatan suasana kerja. Gembira 
dan akrab saling bercerita tentang 
kejadian lucu pada waktu meliput. 

Tak jarang tiba-tiba ada saja ide 
yang muncul dari benak penulis 
pada saat tangan terjulur mencomot 
cemilan.

Silakan Pembaca perhatikan 
foto di atas. Pasti Anda dapat juga 
merasakan betapa asyik kami 
bekerja. 

Nah, sekarang, kami sudah mulai 
pintar meng-upload berita di web. 
Dan itu dimulai dari meja yang 
berantakan. Sinta 

Meja yang Berantakan - [Foto : Sinta]
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[Foto : Venda]

SAJIAN UTAMA

Kekuatan 
Cinta
The beginning 
of love is to let those 
we love be perfectly 
themselves, 
and not to twist them 
to fit our own image. 
Otherwise we love only 
the reflection 
of ourselves 
we find in them.
(Thomas Merton, OCSO)
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MENCINTAI seseorang yang 
sempurna atau “normal” sesuai 
keinginan dan bayangan kita adalah 
mudah, sangat mudah. Namun, 
akankah cinta itu tetap sama untuk 
anak, pasangan ataupun orang 
tua kita apabila mereka kurang 
sempurna dan bahkan tidak normal?

Cinta merupakan wujud dari 
perasaan yang mempunyai kekuatan 
yang sangat luar biasa di dalam 
hidup seseorang. Kekuatan cinta 
dapat menggerakkan seseorang 
untuk melakukan hal yang besar, 
baik itu positif maupun negatif.

Ada empat tipe cinta di dalam 
bahasa Yunani. Yakni, Eros adalah 
cinta yang romantik mempunyai 
nafsu seksual pada pasangan. Philia 
adalah cinta untuk sahabat. Storge 
merupakan cinta di dalam keluarga 
antara orang tua dan anak. Dan 
Agape merupakan cinta universal 
terhadap Tuhan, alam, dan sesama.

Ketika kita memutuskan untuk 
mencintai seseorang maka cinta 
tersebut menjadi sebuah cinta 
yang bertanggung jawab dan 
berkomitmen. Mencintai berarti 
menerima sebagaimana adanya. 
Demikian dengan kisah-kisah 
berikut, bagaimana mereka 
mengalami cinta di dalam 
keseharian.

Saat Cinta Melewati Sebuah Ujian
Ada seorang ayah yang berjalan di 

belakang sebuah kursi roda yang 
ditumpangi anak lelakinya dari 
arah Gereja Sathora menuju 
jalan Taruma Sayang. Sebuah 
pemandangan yang sering 
terlihat, menggugah hati.

Ayah itu bernama Santoso 
Muchsen. Dengan setia, 
ia mendampingi anaknya, 
Albert, mengendarai kursi 
roda yang dijalankan dengan 
menggunakan aki. Sang ayah 
tetap mendampingi meski 
kadang Albert bersikeras bisa 
melakukannya sendiri. 

Sabtu sore itu, di ruang 
tamu rumahnya, Erny 
Cicilia bersimpuh di lantai, 
memakaikan kaos kaki dan 
sepatu di kedua kaki Albert. 

Setelah itu, ia mulai menceritakan 
kisah kehamilannya. Pada saat 
kehamilannya berusia tujuh bulan, 
Erny mengalami preeklamsia, yaitu 
gangguan kehamilan yang ditandai 
dengan meningkatnya tekanan darah. 
Lalu, terjadi perdarahan. Albert lahir 
prematur dengan berat badan 1.6 kg 
pada tahun 1985. Ia harus berada di 
dalam inkubator selama seminggu. 

Setelah lahir, bayi Albert biasa 
saja. Perubahan mulai terlihat 
ketika masa balita berlangsung. 

Albert menderita Cerebral Palsy, 
yakni gangguan gerakan dan otot. 
Badan, tangan, dan kaki Albert sulit 
digerakkan. Namun, Albert sangat 
ceria. Ia aktif menimpali cerita kedua 
orang tuanya.

Mewariskan Iman
Santoso berasal dari Jambi. Ia 

menimba ilmu sampai ke Universitas 
Parahyangan Bandung, Jurusan 
Teknik Sipil angkatan 1967. Di sana, 
ketika bergabung dalam komunitas 
Pemuda Katolik (PK), ia bertemu 
dengan Erny Cicilia yang kemudian 
menjadi istrinya.

Setelah menikah pada tahun 1983, 
mereka pindah ke Jakarta, tinggal di 
daerah Bojong. Santoso mendapat 
pekerjaan di perusahaan Salim grup, 
yang menjadi bagian dari developer 
Perumahan Carina Sayang, area 
rumah yang mereka tempati hingga 
kini.

“Kepasrahan dalam Tuhan yang 
menguatkan kami dalam hidup 
ini,” ujar Santoso. Tuhan sudah 
memberikan Albert seperti sekarang 
ini. Mereka pun menerimanya. Itulah 
iman yang juga mendorongnya 
untuk membawa Albert yang saat itu 
berusia tiga tahun, rajin mengikuti 
Sekolah Minggu di GKI – Pakis Raya. 

 Albert - [Foto : Chris Maringka]

-        - MERASUL EDISI 29 # Januari - Februari 2019

 Karena cinta orang tua selalu rela melakukan demi anaknya - [Foto : Chris Maringka]
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Karena saat itu gereja 
Sathora baru mulai 
berdiri, masih berbentuk 
bedeng. 

Sejak dini, sang 
ayah sudah mulai 
memperkenalkan 
Tuhan kepada Albert 
dan kemudian kepada 
Angeline, adiknya 
yang lahir enam tahun 
kemudian. 

Sebagai umat Katolik, 
Santoso sangat berterima 
kasih kepada GKI – Pakis 
yang mau menerima 
Albert untuk ikut Sekolah 
Minggu di tempat mereka walaupun 
mereka tahu orang tua Albert 
beragama Katolik. Ada kehangatan 
dalam penerimaan mereka serta 
perhatian. Misalnya, saat Albert tidak 
hadir.

Merasakan kasih Tuhan lewat ayat-
ayat yang menjadi pegangan hidup, 
membuat Albert menjadi pribadi yang 
optimis. Meski ia harus melewati 
begitu banyak rintangan dalam 
menjalani hidupnya yang sangat tidak 
mudah dengan keterbatasan fisiknya. 
Ayat yang meneguhkannya tentang 
hal kekhawatiran adalah Injil Matius 
6:25-34 dan Yeremia 29:11.

Albert mengenang masa kecilnya 
yang antusias menghafal ayat-ayat 
Alkitab. “Awalnya, karena apabila 
dapat menghafal dengan baik, saya 
akan diberi hadiah-hadiah kecil 
seperti penggaris, penghapus, dan 
lain-lain,” kenangnya sambil tertawa.

Mempunyai orang tua, adik 
perempuan, dan oma yang kini 
berusia 95 tahun yang menyayangi, 
menerima keberadaan Albert dalam 
kehangatan keluarga adalah berkat. 
Saling mendukung dan menguatkan 
membuat Albert dapat melewati 
pendidikannya yang berawal di SD 
SLB YPAC Kebayoran Baru, Jakarta 
Selatan. Kemudian guru YPAC 
menyarankan Albert untuk masuk ke 
sekolah biasa karena kemampuan 
otaknya sangat baik supaya Albert 
bisa lebih berkembang.

Kemudian ia melanjutkan di SMP 
Triguna Kebayoran Baru, sekolah 

swasta di dekat YPAC. Siswa di 
sekolah ini mayoritas Muslim, namun 
para pendidiknya sangat kooperatif. 
Sekolah yang menyenangkan baik 
untuk Albert maupun kedua orang 
tuanya. Walaupun perjalanan ke 
sekolah cukup jauh, kadang Albert 
kecil diantar oleh papanya sebelum 
ke kantor dengan menggunakan 
mobil. Lalu, ia dijemput mamanya 
dengan menggunakan taksi apabila 
ayahnya tidak bisa menjemput 
karena urusan pekerjaan. Semua 
dijalaninya hingga ia lulus SMP.

Ia menemui sedikit kesulitan justru 
pada saat mendaftar di SMA Katolik 
Lamaholot di lingkungan Sathora. 
Santoso dan Erny membutuhkan 
bantuan Romo Hadiwijoyo, Pr kala 
itu. ”Padahal nilai mata pelajaran 
Albert berkisar antara 86 – 88, hanya 
pelajaran olahraga saja yang tidak 
bisa dijalankan Albert,” ujar Santoso 
mengenang sebersit kekecewaannya 
pada saat itu. Karena jarak sekolah 
tidak terlalu jauh dari rumah, pulang 
dan pergi Albert ditemani mamanya 
dengan menggunakan becak.

Setelah lulus SMA tahun 2003, 
ia melanjutkan kuliah di Jurusan 
Sastra Inggris Universitas Bina 
Nusantara (Binus) Kemanggisan. 
Pada awal kuliah, ada beberapa mata 
kuliah yang membuat Albert harus 
berpindah-pindah kampus. Namun, 
hal itu tidak menjadi halangan 
baginya. Hal itu disebabkan karena 
pihak universitas dan dosen-dosen 
mau mengerti keterbatasan Albert. 

Kekuatan cinta di dalam keluarga 

membutuhkan 
pengorbanan dan 
pendampingan kedua 
orang tuanya. Salah 
satunya, pada saat 
ayahnya harus hadir 
membantu menuliskan 
jawaban ujian tertulis 
karena jemari Albert 
sulit digerakkan. 
Ketegaran pria muda ini 
membuatnya berhasil 
lulus sebagai Sarjana 
Sastra Inggris dari 
Universitas Binus pada 
tahun 2007.

Doa Albert terkabul
Satu berkat Tuhan sangat disyukuri 

Albert dan keluarganya. Pada tahun 
2006, Albert mendapat kursi roda 
yang dapat dijalankan dengan 
tenaga aki kering dari sepupu Erny 
dalam sebuah pertemuan keluarga. 
Doa Albert terkabul! Dengan kursi 
roda itu, Albert lebih leluasa untuk 
pergi atau bergerak ke tempat lain. 
Ia hanya mengarahkan tuas yang 
berfungsi sebagai alat kemudi kursi 
roda tersebut.

”Memang kursi roda tersebut 
sangat membantu, namun 
memerlukan pemeliharaan yang 
tidak murah,” ujar Santoso lirih.

Kini, usia Albert 34 tahun. 
Keterbatasan fisik bukan penghalang, 
apalagi alasan baginya untuk duduk 
diam. Pria muda ini sangat produktif 
dan aktif mengisi kegiatan hidupnya. 
Selama satu setengah tahun, ia 
pernah bekerja Yayasan Cinta Anak 
Bangsa (YCAB) sebagai translator di 
bagian publikasi majalah. 

Di rumahnya, ia memberi les 
bahasa Inggris bagi anak SD hingga 
mahasiswa. Sejak September 2016, 
setiap Jumat sore ia mengajar 
bahasa Inggris untuk anak-anak 
ASAK Sathora. Sejak Desember 
2018 hingga kini, ia juga bekerja 
di Perkumpulan Wisata Indonesia 
(PERWINDO) sebagai sosmed admin, 
copywriter, dan translator. Pekerjaan 
ini didapatnya berkat selebaran 
lowongan kerja SATORA (Saling 
Tolong Rakyat) di lingkungan gereja. 

Albert bersama komunitas LOJF - [Foto : dok. pribadi]
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Albert sudah mengikuti KEP tahun 
2013, satu tahun sebelum Gedung 
Karya Pastoral Sathora dibangun. 
Ia bercerita sejak 2016, salah satu 
OMK bernama Rico Wihardi Gunawan 
mengajaknya untuk ikut acara 
LOJF. Albert sangat senang dapat 
rutin menghadiri acara tersebut, 
didampingi mamanya.

Awalnya, Erny sempat malas 
membawa Albert keluar rumah. 
Penyebabnya karena tatapan yang 
menyakitkan dari orang-orang yang 
ditemuinya. Pandangan negatif 
itu sangat menusuk perasaannya 
sebagai ibu. Namun, sikap optimis 
papanya menguatkannya. Ia 
menganjurkan agar Albert keluar 
rumah dan bergaul. Perlahan 
rasa sedih mulai terkikis seiring 
pencapaian putranya menjadi 
sarjana.

Merupakan pemandangan yang 
tidak dapat dilukiskan dengan 
kata-kata ketika Santoso harus 
mengangkat Albert dari kursi biasa 
ke kursi rodanya, menggunakan sisa 
kekuatannya di usianya yang tidak 
muda lagi. Dengan posisi lengan 
Albert dikalungkan di leher papanya 
sehingga badannya bisa terangkat, 
kemudian dipindahkan.

Boleh dikatakan, mereka adalah 
potret keluarga bersahaja. Namun, 
mereka mempunyai cinta dan 
iman yang besar dalam menerima 
penyelenggaraan Tuhan.

Mendiang Paus Yohanes Paulus II 
pernah berpesan, “Do not be afraid 
when love requires sacrifice!“ 

***
Lain pula pengalaman kekuatan 
cinta yang dialami pasangan muda 
ini dalam proses saling menerima 
dan memahami pasangannya pada 
awal perjalanan penyesuaian diri 
membangun rumah tangga.

Ada Apa dengan Cinta?

MENTARI pagi telah berpijar. 
Cerahnya pagi itu secerah pasutri 
Marcel Revin Irawan (38 tahun) dan 
Sylvia Novita Irawan (34 tahun). 
Penggerak Program Discovery 

di Gereja St. Thomas Rasul ini 
merelakan hari liburnya, Kamis 
pagi, 7 Maret 2019, digunakan untuk 
berbincang-bincang. Rumahnya 
tampak asri, rapi, dan bersih. 
Sirkulasi cahaya dan udara yang baik 
membuat suasana nyaman. 

Sambil menunggu Marcel membeli 
sarapan, waktu dipergunakan untuk 
tanya-jawab seputar bio data. “Yuk 
kita makan sama-sama,” ajak 
Marcel sambil membawa bakmi 
Nirwarna. Kami berpindah duduk 
dari ruang keluarga ke ruang makan. 
Perbincangan berlanjut. 

Sylvi sibuk menyiapkan peralatan 
makan. Marcel memanggil kedua 
putri mereka, Hana (8 tahun) dan 
Nicole (7 tahun) untuk makan 
bersama.

Kisah Kasih di Pelayanan
Mereka bertemu pertama kali 

di PD BIG (saat ini, PD BISA) pada 
tahun 2002. Leo menjadi pembicara 
rekoleksi. Sedangkan Marcel hadir 
sebagai pemain gitar. Pandangan 
pertama tidak memberi kesan terlalu 
mendalam. Marcel dan Sylvi masih 
bersama teman dekat masing-
masing. Mereka bertemu hanya satu 
kali dalam seminggu untuk komsel 
di ruang atas rumah Sylvi. Komsel 
berlangsung bersama muda-mudi 
Sathora lainnya. 

Suatu hari, Marcel dan keluarga 
mengikuti Misa di Gereja Sathora. 
“Sylvi menjadi lektor, bertugas di 
mimbar. Bersamaan dengan itu, 
saya sedang berdoa memohon jodoh 

dari Tuhan. 
Melihat Sylvi 
berada di 
mimbar, 
timbul 
perasaan 
kuat di 
dalam 
diri saya. 
Wajahnya 
yang putih 
dengan 
mata sipit 
dan suara 
merdu 
membuat 
saya jatuh 

Marcel dan Sylvia - [Foto : dok. pribadi]

Marcel dan Sylvia - [Foto : dok. pribadi]
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hati,” kenang pria yang hobi fotografi, 
lari, dan main gadget ini.

Pernikahan
Sejak Januari 2006, Marcel dan 

Sylvi resmi berpacaran. Setelah 
melalui masa pacaran selama 
tiga tahun, hubungan serius ini 
dilanjutkan ke jenjang pernikahan. 
“Ada cerita menarik menjelang hari 
pernikahan. Selasa sebelum hari H, 
saya terdeteksi demam berdarah. 
Saya masuk rumah sakit untuk 
dirawat guna menaikkan trombosit,” 
imbuh Marcel dengan tatapan 
menerawang. 

Kamis, trombositnya turun drastis. 
Jumat, jumlah trombositnya masih 
anjlok. Timbul dilema di dalam 
keluarga. Pernikahan mau tetap 
dilanjutkan atau ditunda. Jika tetap 
dilanjutkan, bagaimana bila Marcel 
tidak tertolong? Bagaimana dengan 
Sylvi? Kalau ditunda, sampai kapan? 
Bagaimana dengan semua persiapan 
yang telah dilakukan? 

Dalam pergumulan, doa-doa 
didaraskan oleh keluarga dan teman-
teman. Pertolongan Tuhan selalu 
tepat waktu. Mukjizat terjadi.

Sabtu pagi, 4 Juli 2009, 
trombositnya naik dua kali lipat 
menjadi 110 ribu. Marcel langsung 

mendapat izin 
dari dokter 
untuk keluar 
dari rumah 
sakit. “Meski 
tenaga seadanya, 
tanpa mandi, 
saya dibantu 
berdandan. 
Dengan duduk 
di kursi roda, 
infus tertancap 
di tangan 
kanan, dan 
dikawal oleh dua 
perawat, saya 
menuju altar 
Gereja Sathora. 
Berkat Tuhan, 
saya sanggup 
datang ke 
gereja. Bahkan 
saya mampu 
bertahan sampai 

resepsi selesai,” cerita Marcel 
sambil melihat-lihat kembali foto 
pernikahannya.

Dari peristiwa menegangkan itu, 
banyak pelajaran yang diperoleh 
Marcel. “Pertama, sepertinya Tuhan 
menegur agar saya tidak boleh 
sombong dan terus mengandalkan-
Nya. Kedua, pernikahan itu ‘susah’, 
jadi cukup satu kali saja. Dan, 

ketiga,pasangan di samping kita 
itu spesial. Kata kuncinya ’saling’, 
terutama saling mengampuni dan 
saling mengasihi harus terus-
menerus dilakukan,” tambah putra 
sulung pasutri Eddy dan Henny.

Tidak Mudah
Tanpa berdialog terlebih dulu, 

tiga bulan sebelum menikah, 
Marcel mengajak keluarganya 
untuk tinggal bersama. Sementara 
rumah orang tuanya sedang 
diperbaiki. “Kurangnya komunikasi 
menyebabkan timbul permasalahan. 
Hubungan saya dengan mertua dari 
awal baik. Namun, ketika harus hidup 
satu atap tetap tidak mudah. Saya 
harus menyesuaikan diri dengan 
Marcel dan keluarganya. Dengan 
kesabaran, masa sulit dapat dilalui,” 
jelas putri sulung pasutri Andreas 
dan Elin ini terharu. 

Memicu Perdebatan
Perbedaan kebiasaan selama 

tinggal di rumah orang tua masing-
masing memicu perdebatan. Marcel 
orang rumahan, sudah puas dengan 
main gadget atau berberes rumah. 
Seperti pria pada umumnya, ia suka 
membeli barang-barang ‘berharga’ 
untuk keperluan keluarga, seperti 
mobil, gadget, TV, dll.

Marcel dan Sylvia saat menikah - [Foto : dok. pribadi]

Marcel dan Sylvia bersama kedua putrinya - [Foto : dok. pribadi]
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Sedangkan Sylvi senang berlama-
lama di mal setiap akhir minggu. 
Mulai pagi sampai malam hari. Bagi 
Sylvi, itu merupakan hiburan setelah 
penat lima hari bekerja. 

Sementara menurut Marcel, hal 
itu membuang-buang waktu dan 
merupakan pemborosan.

“Saat ini, hal-hal itu terkesan lucu. 
Padahal waktu menjalaninya benar-
benar gampang-gampang susah,” 
tandas istri yang hobi menyanyi ini.

Bahasa Kasih
Sylvi memilih Marcel karena ia 

dapat membangun secara rohani 
dan bertanggung jawab. “Dari dia, 
saya mendapatkan peneguhan. Ia 
dapat dipercaya dan diandalkan 
karena ia takut akan Tuhan. Bahasa 
kasih Marcel itu senang dipuji,” aku 
ahli akuntansi ini sambil sesekali 
mempermainkan rambutnya. 

“Sylvi itu teliti, bertanggung jawab, 
dan secara keseluruhan ia adalah 
ibu rumah tangga yang mendekati 
sempurna di mata saya. Ia pandai 
masak dan mendidik anak. Walaupun 
ia berjuang untuk lebih dapat 
mengatur waktu, bahasa kasih Sylvi 
adalah quality time dan dilayani,” 
imbuh eksekutif di bidang akuntansi 
publik itu lagi.
 
Pilar Rekonsiliasi

Dalam menjalani pernikahan, hal 
terpenting adalah 
‘Pilar Rekonsiliasi’; 
memaafkan satu 
sama lain. Melayani 
di Discovery 
bersama pasangan 
suami-istri lainnya, 
membuat keduanya 
harus melakukan 
rekonsiliasi sebelum 
mewartakan 
Firman. Sekitar dua 
tahun lalu, Hendy-
Linda dan Pasutri 
ME, Benny-Ryka 
membantu Seksi 
Kerasulan Keluarga 
untuk Program 
Membangun Rumah 
Tangga (MRT) dan 

Discovery. 
Sejak November 2018, mereka 

juga mulai aktif di Komisi Kerasulan 
Keluarga KAJ (KomKK KAJ). 
Pertemuan diadakan dua atau tiga 
kali dalam sebulan.

Mereka mengharapkan pasutri 
muda jangan hanya fokus pada 
pekerjaan semata. Keluarga harus 
menjadi prioritas. Dalam menyikapi 
tingginya tingkat perceraian dan 
tantangan dalam mendidik anak, 
iman mutlak menjadi prinsip 
hidup dan jawaban. Mereka 
mengemukakan bahwa YouTube 
‘Ascension Presents’ dan ‘Catholic 
Answers’ dapat menjadi wadah untuk 
menjawab berbagai permasalahan 
seturut ajaran Gereja Katolik.

Make Time
Mereka mengemukakan bahwa 

dibutuhkan hati yang terarah kepada 
Tuhan. Doa dan Firman merupakan 
tonggak penting dalam menjalani 
hidup. 

Tantangan ke depan, orang 
semakin sekular. Orang cenderung 
terkungkung dalam ‘kebodohan’ 
bahwa keberhasilan dapat diraih 
tanpa campur tangan Tuhan. Iman 
tergerus oleh sekularitas. Mau tidak 
mau, penggiat ‘kerohanian’ harus 
melengkapi diri dengan metode baru 
sesuai zaman. 

Bagi Marcel dan Sylvi, ‘make 

time’ sangat penting dalam 
menyeimbangkan hidup. Buatlah 
waktu untuk bersama Tuhan, diri 
sendiri, keluarga, pekerjaan, dan 
pelayanan. 

“Marcel bukan tipe pria romantis. 
Tapi, pada hari Valentine lalu, ketika 
kami makan malam di sebuah 
restoran, ia maju ke panggung dan 
melantunkan lagu lawas untuk 
merayu saya. Bahagia itu sederhana. 
Yang penting, selalu bersyukur,” 
tutup Sylvi mengakhiri perbincangan. 

***
Di dalam kehidupan modern yang 
serba instan, semoga kita masih 
dapat mengaplikasikan cinta Tuhan. 
Semoga kekuatan cinta tetap 
bertahan pada saat badai kehidupan 
menerpa keluarga kita. Sebab, 
pembelajaran utama dari setiap 
masa terletak pada bagaimana 
penerimaan kita terhadap segala 
sesuatu yang terjadi di dalam hidup 
ini. Menerimanya dan menyesuaikan 
diri!

Those who sincerely say , “ Jesus, I 
trust in You!… will find comfort in all 
their anxieties and fears.”
(Paus Yohanes Paulus II) 

Jangan menyerah! Sebab, cinta yang 
tulus tidak dapat dikalahkan, karena 
Allah adalah kasih. Venda/Lily Pratikno

Marcel dan Sylvia bersama pasutri lainnya di Discovery - [Foto : dok. pribadi]



PROFIL

-        - MERASUL EDISI 29 # Januari - Februari 201912 -        - MERASUL EDISI 29 # Januari - Februari 201913

“Pilihlah fakultas yang tepat tetapi 
pikirkan juga bahwa kelak kamu akan 

menjadi istri dan ibu, yang sepatutnya dapat 
menyisihkan waktu untuk keluarga.”

pria yang mencintai keluarganya. 
Meski terpisah jarak, lulusan 
Nanyang Technological University 
(NTU) Singapura itu intens menjalin 
komunikasi dengan kedua orang 
tuanya yang tinggal di Mataram, 
Lombok. 

“Pria yang dekat dengan 
keluarganya, akan lebih mudah 
menjalin kedekatan dengan pasangan 
dan anak-anak saat berumah 
tangga,” kata Fanie. Hubungan 
merekapun akhirnya dikuatkan oleh 
Sakramen Perkawinan di Paroki 
Bojong pada tahun 2010 di hadapan 
Romo Silvester Hari P. 

Akhirnya, ibu Emilia Charlene dan 
Leticia Hazel ini dapat memahami 
arahan orang tuanya dulu. Sebagai 
dokter gigi, ia leluasa mengatur 
waktu antara keluarga dan 
pekerjaan. Apalagi Milie, panggilan 
Emilia yang berumur 7 tahun, suka 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
kritis. 

Saat-saat seperti ini, orang tua 
harus hadir dan memberi arahan 
yang tepat sesuai usia anak. Meski 
praktik di tiga tempat, yakni Gading 
Serpong, Green Lake City, dan 
Persada Sayang, penyuka fotografi 
ini masih dapat mendampingi kedua 
anaknya bermain dan belajar. Ia 
juga masih dapat mengembangkan 
hobinya dengan mengabadikan 
momen-momen penting keluarganya, 
seperti kelahiran anak, baptis, ulang 
tahun, dan sebagainya.

Secara berkala, keluarga kecil ini 
membaca Kitab Suci, berdoa, dan 
pergi ke gereja bersama. Sikap kritis 
Milie terkadang muncul tanpa diduga. 
Misalnya, ketika Misa Natal anak-
anak, tiba-tiba ia bertanya, “Mommy, 
apakah Tuhan Yesus berulang 
tahun tanggal 25 Desember?” Fanie 
mengiyakan saja meski di dalam hati, 
ia berkata, “Kelak, akan kujelaskan 
bahwa peristiwa Natal itu lebih dari 
yang engkau pahami saat ini.”

Pasangan suami-istri yang telah 
delapan tahun menikah ini, memiliki 
komitmen untuk menanamkan iman 
kepada anak-anak meski di sekolah 
juga telah diajari.

“Cara mengasuh anak zaman 
sekarang, berbeda dengan zaman 

STEFANIE memandangi formulir 
pendaftaran di Jurusan Desain 
Komunikasi Visual yang telah 
diisinya. Ia paham benar maksud 
ayahnya mengatakan kalimat 
tersebut. Wanita kelahiran Jakarta, 
6 April 1981, ini diharapkan menjadi 
dokter gigi, sebagaimana profesi 
kedua orang tuanya. 

Akhirnya, Fanie, demikian ia disapa, 
mengambil jalan tengah. Ia tetap 
mendaftar di fakultas yang sudah 
lama diincarnya itu. Tetapi, ia juga 
memasukkan formulir ke fakultas 
yang dikehendaki oleh kedua orang 
tuanya. Dua-duanya diterima. Lalu, 
setelah melalui pemikiran matang, 
Fanie memutuskan untuk kuliah di 
Fakultas Kedokteran Gigi.

Berhikmat dalam 
keluarga

Stefanie 
Adityavarna dan 
adik perempuan 
satu-satunya, 
tumbuh dalam 
asuhan kasih 
sayang kedua 
orang tuanya. 
Ketika masih 
bayi, ia dibaptis 
di Paroki Bojong, 
Santo Thomas 
Rasul. Demikian 
pula dengan 
Sakramen Ekaristi 
dan Krisma, ia 
terima di paroki 
yang sama. 

Wanita yang 
suka melukis dan 
bermain musik 
ini cukup aktif. 
Bahkan, pada 
tahun 2014, ketika 
masih menjadi 
warga Lingkungan 
Elisabeth 7, ia 
mengikuti kursus 
KPKS mini. 
Pergaulannya 
luas. Ia senang 
berkomunitas, 
termasuk 
komunitas musisi 
remaja Twilite 
Youth Orchestra 
tahun 2005 - 2009. 

“Saya bersyukur memiliki keluarga 
yang suportif, pintu menjadi 
terbuka lebar dan dapat belajar 
mendengarkan dan mengenal lebih 
banyak orang,” urainya.

Di penghujung tahun 2006, 
keluarga besar orang tuanya 
mengadakan acara yang dihadiri 
oleh teman dan kerabat. Fanie pun 
hadir. Saat itulah, ia diperkenalkan 
dengan pria yang seusia dengannya. 
Kemudian mereka menjalin 
hubungan ke arah yang lebih serius. 
Belakangan baru diketahui, ternyata 
Christian Budyono, pria tersebut, 
adalah teman kecil Fanie.

Tiga tahun saling mengenal, Fanie 
melihat bahwa Christian adalah 

Blessed to Be 
a Blessing

Christian, Stefanie, Emilia, Leticia - [Foto : dok. pribadi]
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angkatan 99 ini.   
Fanie tidak memungkiri bahwa saat 

ini, ada sebagian orang yang sampai 
diperbudak oleh apa yang dimiliki. 
Padahal, kebahagiaan dan berkat itu 
tidak melulu soal materi, tetapi lebih 
pada bagaimana kita bersyukur mulai 
dari hal-hal yang paling sederhana, 
setiap hari. 

Karena itu, wanita yang kini 
melayani di Balkesmas Sathora ini 
menanamkan budi pekerti kepada 
anak-anaknya mulai dari hal-hal 
kecil. “Kami ajak mereka untuk hidup 
sederhana, bersahabat dengan siapa 
saja, dan mau menyapa orang lain.” 
Sesekali jika ada waktu, mereka juga 
berbagi kepada teman-temannya di 
panti asuhan. 

”Secara rutin, anak-anak juga 
diajak ke Lombok, mengunjungi opa-
omanya,” lanjut Fanie. Fanie sangat 
menghargai usaha suaminya untuk 
menyesuaikan diri dengan kebiasaan 
keluarga besarnya. 

“Keluarga suami itu tidak terbiasa 
merayakan hari-hari spesial, seperti 
ulang tahun, HUP, dan sebagainya. 
Setelah menikah, ia berubah dan 
kami saling menyesuaikan diri,” 
imbuhnya terharu.

“Apa pun peran kita, entah sebagai 
ibu, orang tua maupun profesional, 
seyogianya dapat tetap menjadi 
diri sendiri dan terus memupuk 
iman. Dengan demikian, kita dapat 
menularkan kasih Tuhan kepada 
orang yang kita jumpai setiap hari,” 
ujarnya menutup perbincangan. Anas 

saya dulu. Dulu, kita lebih nurut apa 
kata orang tua. Sekarang, mereka 
perlu contoh langsung,” kata Fanie. 
Ia dan suami memberi keleluasaan 
kepada anak-anaknya, mau menjadi 
apa kelak. Jika ditanya cita-citanya, 
saat ini Milie akan menjawab, “Ingin 
menjadi dentist.” Hal ini dikarenakan 
murid SD Notre Dame ini sering 
melihat Fanie praktik dan bertemu 
dengan para pasien.

“Menjadi berhikmat itu dapat 
dilakukan secara sederhana. Anak-
anak belajar lebih tekun, suami-istri 
saling terbuka dan kompak, tidak 
bergosip, itu sudah berhikmat,” 
kata Fanie menirukan arahan Mgr. 
Suharyo. 

Setiap tahun, keluarga ini selalu 
menyempatkan diri bertemu 
dengan Uskup Agung Jakarta. Awal 
perkenalan Fanie dengan Bapa 
Uskup terjadi ketika ia diminta oleh 
RD Ari Darmawan untuk membuat 
leaflet saat dicanangkan Tahun 
Ekaristi: Mane Nobiscum Domine. 

“Setelah itu, saya diminta Bapa 
Uskup untuk menerjemahkan 
khotbah-khotbah beliau ke dalam 
bahasa Inggris. Dari situlah saya 
kerap berbincang-bincang dengan 
beliau,” ungkap Fanie yang sering 
diberi beberapa buku, termasuk 
Alkitab edisi studi oleh Mgr. Suharyo.

 “Anak Hilang” di Negeri Orang
Ketika baru menikah, Fanie harus 

tinggal di Singapura menemani 

Christian merampungkan studi 
Master of Engineering di NTU. 
Terbiasa sibuk, Fanie tidak betah 
diam. Ia pun bekerja. Tenggelam 
dalam rutinitas harian, wanita yang 
kini terdaftar di Paroki Kosambi 
Gereja St. Matias Rasul ini tidak 
memiliki komunitas. Sabtu dan 
Minggu, ia harus bekerja, bahkan 
untuk pergi ke gerejapun sulit 
dilakukan. 

Jiwanya haus. Ia merindukan 
Ekaristi. Kerinduan itu memuncak 
saat Rabu Abu tiba. Fanie benar-
benar rindu. Ia terus mencari cara 
agar bisa ikut Misa, tanpa melanggar 
peraturan perusahaan. Dicobanya 
bertukar jadwal dengan rekannya 
tetapi tidak berhasil. 

“Saya seperti anak hilang yang 
ingin segera kembali ke bapanya,” 
katanya. Kerinduan itu terjawab kala 
ia menemukan Gereja Katolik yang 
menyelenggarakan Misa Rabu Abu 
pada pukul 05.00. 

Kemudian Fanie berhenti bekerja. 
Apalagi Emilia kemudian lahir di 
Mt. Elizabeth Hospital pada tahun 
2011 dan dibaptis di Gereja St. Anna, 
Singapura. 

Pada tahun 2013, mereka bertiga 
kembali ke Tanah Air. 

Pengalaman menjadi “anak yang 
hilang” membuatnya menghayati 
perikop Injil dengan judul serupa. 
Maka, ketika diminta untuk 
memberi renungan tentang anak 
yang hilang, wanita yang setiap 
hari mendengarkan Sabda Tuhan 
melalui radio ORK ini, dapat 
menyampaikannya dengan sepenuh 
hati. 

Keluarga yang Utama
“Suami-istri berbeda pendapat itu 

lumrah terjadi. Namun, kami sepakat 
tidak akan mengungkit-ungkit 
kesalahan pasangan dan memegang 
teguh janji perkawinan,” tutur Fanie. 

“Setiap orang yang telah 
merasakan berkat Tuhan, pasti akan 
menularkannya kembali kepada 
sesama karena pada dasarnya 
setiap orang akan memberi dari 
apa yang dia miliki. I feel so much 
blessed to be a blessing for others,” 
kata alumnus Universitas Trisakti 

Emilia dan Leticia - [Foto : dok. pribadi]

Stefanie, Leticia, dan Emilia - [Foto : dok. 
pribadi]
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lanjut gadis kelahiran Jakarta, 13 
Juni 1996 ini sambil menunjukkan 
hasil gambarnya semasa kecil. Ia 
sudah menjuarai banyak katagori 
dan tingkatan dalam kejuaraan 
menggambar.

Melukis
Jessy mengenyam pendidikan 

dasar di TK dan SD Notre Dame. 
Kelas 1 SD (2002), ia sudah menjadi 
Juara Umum Lomba Lukis Piala 
Presiden. “Pengalaman bertemu 
Jusuf Kalla, yang saat itu menjabat 
Menko Bidang Kesejahteraan Rakyat 
Indonesia dan dengan pejabat 
pemerintahan lainnya menambah 
rasa percaya diri saya dan membuat 
saya bertambah semangat untuk 
dapat menjadi juara di tingkat 
nasional dan internasional,” kata 
kakak Levina Wongsodiharjo ini.

Di bangku kelas 3 SD, Jessy 
menjadi Juara Lukis Tingkat 
Nasional. Secara internasional, 
Jessy berhasil menggondol 
Juara Tiga dalam lomba ‘Toyota 
Dream Car International Drawing 
Competition’. Dengan tema mobil 
ramah lingkungan untuk tujuan 
kemanusiaan, Jessy menuangkan ide 
ambulans terbang sehingga dengan 
cepat dapat mengevakuasi pasien. 
Mobil itu dapat menghasilkan gas 
pembuangan berupa oksigen (O2).

Sang adik, Levina, yang juga 
berpartisipasi menyabet Juara 
Dua. “Kami berdua memenangkan 
empat tiket ke Jepang sehingga 
dapat mengajak mami papi 

untuk menghadiri 

sekarang, Jessy tinggal di 
Taman Permata Buana. Ia 
menjadi warga Lingkungan 
Petrus 5 sejak kelas 5 SD.

Sangat Terlihat
“Sejak TK, bakat 

menggambar saya sudah 
sangat terlihat,” ungkapnya. 
Sang mami mendukungnya 
dengan les gambar. “Mami 
juga tidak segan-segan 
mendaftarkan saya pada 
setiap perlombaan gambar,” 

PEMBACA MeRasul tentu sudah 
tidak asing lagi dengan gadis cantik 
yang menghiasi cover MeRasul 
edisi 29 ini. Benar, ia adalah Jessica 
Wongsodiharjo. Penulis mendapat 
kesempatan berbincang-bincang 
dengan Jessy di tengah kepadatan 
jadwalnya pada Jumat, 8 Februari 
2019.

Sulung dari dua bersaudara, putri 
pasutri Chandra Wongsodiharjo 
dengan Ang Yantie ini dikenal 
dengan nama panggung Jessy Silana 
Wongsodiharjo. Sejak lahir hingga 

Hasil gambar Jessica - [Foto : dok. pribadi]

Meraih Banyak 
Impian...

Jessica Wongsodiharjo - [Foto : Chris Maringka]
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penyerahan 
piala di Jepang,” ujarnya. 

Mereka juga berkesempatan melihat 
pabrik mobil Toyota terbesar di 
Nagoya. “Sungguh suatu kebanggaan 
tersendiri,”lanjut mahasiswi S2 
Jurusan International Business 
Development.

Selain mengikuti banyak lomba 
lukis, Jessy juga menjadi Juara 
Satu Lomba Kreativitas dengan 
membuat ondel-ondel dari coklat 
Cha-Cha. Ia juga menjadi Juara 
Satu Lomba Faber Castle dengan 
membuat duddle. Ia telah berhasil 
mengumpulkan lebih dari 500 piala. 

Jessy melanjutkan pendidikan 
di SMP IPeKa Puri Indah dan 
SMAK 4 Penabur di Sunrise 
Garden. Pengalaman berpindah 
sekolah membuatnya punya lebih 
banyak teman dan pengalaman.  
 
Tawaran Iklan

Saat di kelas 1 SMP, Jessy mulai 
mendapat tawaran iklan. Iklan 
pertamanya adalah minuman 
Fruitamin. Ia mengantongi honor 
cukup besar bagi anak seusianya. 

Sebagai model iklan, sudah lebih 
dari 20 pruduk yang ia bintangi 
melalui media TV, majalah, tabloit, 
papan reklame, dan car advertising. 
Contoh iklan TV yang dibintanginya 

adalah Oops 
Hotsa, Samsung 
Galaxy Chat, XL, 
Pixy, Lapasta, 
Vitacimin, dan 
Freshcare. 

Untuk papan 
reklame dan 
company 
profile adalah 
Carsome, 
Oops Hotsa, 
Aeon Mall, 
Ciputra Mall, 
Mitsubishi. 
Iklan XX1 
adalah 
Carsome dan 
XL. Selain 
iklan, Jessy 
juga terlibat 

dalam sinetron, reality show, dan 
menjadi host Trans TV. Ia menjadi 
bintang tamu di radio Smart FM dan 
girlband. 
 
Foto Model

Ketika Jessy duduk di bangku kelas 
2 SMP, melalui akun FB, seorang 
fotografer menghubunginya untuk 
dapat menjadi foto model untuk foto 
konsep. Untuk menunjang kegiatan 
itu, Jessy masuk sekolah modelling 
selama enam bulan. 

“Sebenarnya, saya tomboy. Dari 
kecil, saya tidak suka sisiran atau 
berdandan rapi. Di sini, saya banyak 
belajar mengenai make-up, dress-
up, table manner, pose, dan catwalk,” 
sambungnya. 

Pada tahun 2012, Jessy ikut lomba 
Starteen, sebuah pemilihan model 
remaja yang diselenggarakan oleh 
majalah HighEnd Teen. Ia keluar 
sebagai runner up. Kegiatan rutin 
Jessy sebagai foto model konsep 
tetap dijalaninya dengan semangat. 

MNC Talent Academy
Jessy dikontrak RCTI sebagai 

MNC Talent Academy. Ada 20 anak 
muda belajar public figure dalam 
konferensi pers, akting, dan teater; 
dari membuat script, property, 
dekorasi panggung, news anchor, 
penyiar radio, presenter TV hingga 

tari Hip Hop. 
Selama delapan bulan, kegiatan 

Jessy sangat padat. Setiap pagi, 
ia bangun pada pukul 04.00, ke 
sekolah hingga sore. Dari sekolah, ia 
langsung menuju RCTI sampai pukul 
22.00. Di rumah, ia sudah ditunggu 
guru les pelajaran sampai pukul 
24.00.  

Ia menjalani semuanya dengan 
penuh semangat. Karena para 
pengajar di sana merupakan 
para ahli dalam bidangnya. Guru 
akting adalah Didi Petet, guru 
menari adalah Ari Tulang, dan 
penari latar Agnes Monica, guru 
nyanyi Ubit, pelatih finalis Idol 
dan presenter News Anchor 
RCTI. Secara bergantian, mereka 
mengajar. Pelajaran Personality 
diberikan setiap Jumat di MNC 
Star Media Nusantara, Ciomas. 
Sabtu berlangsung tur keliling MNC 
Tower untuk melihat proses semua 
pelajaran di atas. 

Masa Kuliah
Setelah lulus SMA, Jessy memilih 

Jurusan Hubungan Internasional di 
London School of Public Relation 
(LSPR). Ia berhasil lulus cumlaude 
pada tahun 2018. Lalu, ia tertantang 
untuk mengikuti Model United 
Nations (MUN). Di situ, ia berperan 
sebagai diplomat suatu negara dan 
berdiskusi tentang isu tertentu yang 
terjadi pada saat itu. “Saya menjuarai 
beberapa lomba MUN dan mendapat 
kesempatan magang di Kedutaan 
Besar RI di Bangkok setelah 
saya memenangkan lomba essay 
sebagai syaratnya,” sambung Jessy 
mengenang keseruan magang.

Jessy juga mengikuti Lomba 
Pertemuan Nasional Mahasiswa 
Hubungan Internasional se-Indonesia 
(PNMHII). Ia memenangkan 
“Best Delegate” terkait dengan 
kemampuannya berkonsolidasi dan 
bernegosiasi di antara delegasi. 

Kemenangan ini merupakan 
kebanggaan bagi LSPR karena, untuk 
pertama kali, mereka mengantongi 
gelar ini. Di Join Statement Forum 
(JSF), ia berdiskusi untuk memajukan 
Hubungan Internasional. 

Jessica bersama Andien - [Foto : dok. pribadi]
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Ia 
mengikuti beberapa tahap sidang. 
Lawan debatnya adalah mahasiswa 
UI, Unpar, Undip, Binus, dan 
universitas-universitas lainnya dari 
seluruh Indonesia. Jessy menjadi 
perwakilan dari kelasnya. Di sini 
Jessy mendapat banyak ilmu politik. 

Dengan pelbagai kesibukannya, 
Jessy selalu mendapat “The 
Best Student 
with Excellent 
Achievement” 
selama masa 
kuliahnya. Saat 
ini, ia melanjutkan 
Progam S2 juga 
di LSPR. Selain 
kuliah, Jessy 
juga merupakan 
seorang 
enterpreneur 
sehingga ia 
kuliah di kelas 
profesional. 

Sambil 
menyelesaikan 
tesis, ia berkantor 
di Jakarta Pusat. 
 
Kasih Sayang 

Orang Tua
Semua prestasi 

yang diraihnya tidak 
akan terjadi tanpa 
campur tangan 
kedua orang tuanya. 
Segala kegiatan yang 
diikuti Jessy atas 
persetujuan sang 
mami. “Saat ini, mami 
merangkap sebagai 
manajer saya; mulai 
dari menyiapkan 
baju, jadwal, dan 
sebagai reminder. 
Sebagai manajer, 
mami juga bertindak 
sebagai akuntan 
pribadi. Semua 
honor ditransfer ke 
rekening mami,” 
beber gadis yang 
tidak suka jajan ini. 

Segala bekal 
makan minum 

selalu disiapkan sang mami. 
Maminya rela bangun pada pukul 
04.00 demi memasakkan bekal bagi 
Jessy dan Levina. Tak hanya itu, 
maminya juga bertindak sebagai 
sopir pribadi. Ia yang mengantar 
Jessy dan adiknya baik ke sekolah 
maupun ke tempat-tempat kegiatan 
lainnya. 

Bila kegiatan jatuh pada Sabtu 
atau Minggu, papinya 

juga ikut mengantar. Terkadang 
dalam satu hari, Jessy mengikuti 
tiga lomba. “Namun, saya tidak 
merasa dipaksa karena sejak kecil 
saya senang tampil di panggung,” 
imbuhnya. 

Untuk membalas budi orang tua, 
Jessy berprinsip selalu menghormati 
mereka. Ia menuruti nasihat orang 
tuanya agar apa yang sudah mereka 
korbankan tidak sia-sia. Cintai 
orang tua bukan hanya dengan 
kata-kata tetapi dengan perbuatan. 
“Dengan memberi yang terbaik bagi 
pengorbanan dan cinta mereka,” 
tutur gadis yang sudah sejak umur 
20 tahun mandiri secara keuangan.

Honor yang didapat dipakainya 
untuk menimba ilmu: modelling, 
belajar bahasa di ILC. Bahasa yang 
dipelajarinya adalah Inggris, Korea, 
Perancis, Jerman, Spanyol, Jepang, 
Mandarin, dan Filipina. Sampai 
sekarang, les bahasa Mandarin tetap 
diikutinya. Ia sudah sampai tahap 
ujian HSK 3 (di Jakarta, sampai HSK 
6). Jessy aktif berbahasa Indonesia, 
Inggris, Mandarin, dan Korea. 

Setelah meraih banyak impian, 
Jessy mempunyai resolusi pada 
tahun 2019, yakni ingin lebih 
bertumbuh secara rohani. Ia mulai 
mengikuti beberapa kegiatan 
gerejani, seperti Kursus Evangelisasi 
Pribadi (KEP) dan menjadi model 
bagi majalah MeRasul. Karena 

Wilayah Petrus menjadi 
Panitia Paskah 2019, 
Jessy juga terlibat 
aktif dalam tablo dan 
kepanitiaan. Ia juga 
ikut syuting Sosialisasi 
Pemilu yang dibuat oleh 
Komsos KAJ. 

“Saya ingin 
mengembalikan berkat 
yang sudah Tuhan 
berikan kepada Tuhan 
dan sesama,” tutup 
Jessy mengakhiri 
bincang-bincang sore itu 
karena sudah waktunya 
untuk Misa Jumat 
dilanjutkan dengan 
latihan tablo. 

Lily Pratikno

Jessica bersama orang tua dan adiknya - [Foto : dok. pribadi]

Jessica dalam acara KEP - [Foto : dok. pribadi]
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PERNAH mendengar ungkapan 
“Right People In The Right Jobs?” 
Ungkapan tersebut menunjukkan 
pentingnya menemukan individu yang 
tepat untuk suatu pekerjaan. Dari sisi 
pekerja, pekerjaan yang tepat dapat 
membuat individu lebih termotivasi 
dalam mengerjakan tugas-tugas 
yang ada. Dari sisi perusahaan pun, 
akan merasakan manfaat yang besar 
dengan memiliki karyawan yang 
tepat. Mereka akan menunjukkan 
kinerja yang positif dan penuh 
semangat. 

Para pemimpin perusahaan yang 
sudah memimpin perusahaan 
mereka dalam kurun waktu lama, 
umumnya sangat menyadari 
mengenai pentingnya hal ini. Lalu, 
bagaimana caranya menemukan 
individu yang tepat atau bagaimana 
kita sendiri dapat menemukan 
pekerjaan yang tepat?

Dalam kaitan dengan “right people 
in the right jobs”, terdapat sejumlah 
aspek yang harus dipertimbangkan. 
Aspek-aspek yang biasanya menjadi 
perhatian adalah aspek kemampuan, 
minat, dan kepribadian. Di bawah 
ini akan dijelaskan satu per satu 
mengenai aspek-aspek tersebut.

Aspek kemampuan intelektual 
merupakan aspek yang penting untuk 
menentukan apakah seseorang 
dapat memahami tugas-tugas yang 
diberikan. Umumnya diberikan 
tes inteligensi untuk melihat 
kemampuan intelektual seseorang. 
Tes Inteligensi Umum menghasilkan 
skor IQ yang menunjukkan level 
kecerdasan seseorang. Hasil-
hasil penelitian pun menunjukkan 
bahwa kemampuan intelektual 
merupakan salah satu faktor yang 
turut memprediksi keberhasilan 
seseorang dalam pekerjaan. 

Selain kemampuan umum, juga 
terdapat kemampuan yang lebih 
spesifik (bakat-bakat khusus). 

Misalnya, ada pekerjaan yang 
membutuhkan kemampuan 
penalaran verbal yang memadai, 
seperti jurnalis, penulis, presenter. 
Ada pekerjaan yang membutuhkan 
kemampuan penalaran hitungan 
yang memadai, seperti akuntan. 
Ada pekerjaan yang membutuhkan 
kemampuan spasial yang memadai, 
seperti arsitek, desain grafis, dan 
sebagainya. Biasanya diperlukan 
tenaga ahli, yaitu seorang psikolog 
untuk melakukan asesmen mengenai 
kemampuan intelektual tersebut.

Selain aspek kemampuan, 
diperlukan juga pemahaman 
mengenai minat untuk mencari 
pekerjaan yang sesuai. Tanpa adanya 
ketertarikan terhadap pekerjaan yang 
kita lakukan, maka kita akan menjadi 
mudah bosan, tidak termotivasi, 
mudah menyerah, atau bahkan 
seringkali berganti-ganti pekerjaan. 

Sebaliknya, jika kita menemukan 
bidang pekerjaan yang sesuai minat 
maka kita akan lebih termotivasi 
untuk memberikan dengan sepenuh 
hati. Contoh bidang minat ini 
misalnya, ada orang yang sangat 
berminat pada tugas analisis, ada 
yang sangat menikmati kegiatan 
dalam bidang seni, ada yang tertarik 
dengan tugas-tugas lapangan, ada 
yang senang dengan tugas-tugas 
di bidang medis, ada yang sangat 
menikmati melakukan persuasi 
terhadap orang lain, dan sebagainya. 

Lalu, bagaimana mengetahui minat 
kita? Apakah diperlukan seorang 
psikolog untuk menggali minat 
seseorang? Jawabannya, bisa ya 
dan bisa tidak. Bila seseorang ragu 
dan tidak benar-benar memahami 
apa yang sebenarnya menjadi minat 
dirinya, ia dapat berkonsultasi 
kepada seorang psikolog untuk 
membantu menemu-kenali minat di 
dalam dirinya. Namun, jika kita cukup 
yakin dan paham dengan bidang apa 

yang menjadi minat kita, maka tanpa 
bantuan tenaga ahli pun, kita sudah 
dapat memilih bidang yang cocok dan 
sesuai minat kita dalam bekerja. 

Dalam uraian di atas, sudah 
disebutkan mengenai pentingnya 
aspek kemampuan dan minat. Selain 
aspek kemampuan dan minat, juga 
perlu dipertimbangkan mengenai 
aspek kepribadian dalam kaitan 
dengan “orang yang tepat untuk 
pekerjaan yang tepat”. Biasanya 
aspek kepribadian yang terkait 
dengan pekerjaan adalah bagaimana 
penyesuaian diri seseorang, 
bagaimana kemampuan seseorang 
mengelola emosi diri, dan yang juga 
penting adalah bagaimana ketekunan 
dan keinginan berprestasi seseorang. 

Secerdas apa pun seorang 
pekerja, seberapa besar minat 
seseorang terhadap suatu pekerjaan, 
tanpa disertai kepribadian yang 
positif, seperti kemampuan 
untuk beradaptasi yang baik dan 
kemampuan mengendalikan emoasi, 
ia dapat mengalami kegagalan dalam 
tugas yang dilakukan. 

Demikianlah beberapa aspek yang 
dapat membantu untuk menemukan 
right people in the right jobs. Semoga 
dapat menjadi pencerahan untuk 
siapapun yang sedang mencari 
karyawan yang tepat ataupun untuk 
saudara/i yang sedang mencari 
pekerjaan. Satu hal yang tidak 
boleh kita lupakan adalah selalu 
melibatkan Tuhan Yesus untuk 
menuntun kita dalam mengambil 
keputusan. Tetap rajin berdoa. Tuhan 
memberkati. 

Widayatri Sekka Udaranti, MSi., Psi.

Right People in The 
Right Jobs

Widayatri Sekka Udaranti, MSi., 
Psi. - [Foto : dok. pribadi]



KLINIK KELUARGA

-        - MERASUL EDISI 29 # Januari - Februari 2019PB-        - MERASUL EDISI 29 # Januari - Februari 201918

Bagi Bpk/Ibu/Sdr/I yang akan menyampaikan masalahnya ke Bp. Henry Sutjipto - pengasuh Klinik Keluarga, silahkan kirim 
ke alamat email : merasul@sathora.or.id atau WA ke 0811-826692. Pertanyaan akan diseleksi terlebih dahulu. Jawaban atas 
permasalahan tersebut akan ditayangkan di edisi MeRasul berikutnya.

Pacar Kasar 
Seperti Papa

sungguh-sungguh 
minum), baru setelah 
itu berusaha dibatalkan. 
Jadi, kalimat “Jangan 
minum” tetap saja 
memunculkan gambar 
minum di dalam pikiran 
kita. 

Hal yang sama 
terjadi jika fokus Anda 
adalah “jangan sampai 
mendapatkan pasangan 
seperti papa”. Gambaran 
apa yang akan muncul di dalam pikiran Anda? Gambaran 

papa, bukan? Hal ini justru semakin 
membuat Anda berfokus pada papa dan 
membuatnya semakin mudah untuk 
menariknya hadir di dalam hidup Anda. 
Apalagi yang Anda fokuskan itu bukan 
karakter papa yang baik tetapi karakter 
negatifnya yang penuh kekerasan 
terhadap pasangan hidupnya. 

Lalu, dari mana papa ataupun 
calon pasangan Anda mendapatkan 
kebiasaan tersebut? Kemungkinan 
yang paling sering terjadi adalah sama. 

Mereka mendapatkannya dari orang tuanya. Peristiwa 
yang sering ditampilkan di depan mata seorang anak, 
apalagi jika disertai dengan muatan emosi yang cukup 
besar (misalnya, rasa takut, marah, dll) akan sangat 
mudah terekam dalam pbsnya dan menjadi suatu 
program yang akan muncul pada saat ada rangsangan 
atau trigger yang mirip. Sayangnya, pbs tidak mengenal 
nilai negatif-positif, baik-buruk, dsbnya sehingga 
pada saat rangsangan tersebut hadir, ia langsung 
meresponsnya secara spontan. 

Pada orang-orang yang introvert ataupun yang 
tergolong sangat ekspresif, hal itu biasanya lebih sering 
terjadi. Pada umumnya mereka lebih tidak terbiasa 
melakukan kontrol diri yang baik.

Nah, bagaimana dengan hubungan Anda? Saya 
menyarankan yang pertama Anda lakukan adalah 
menyatakan dengan sangat tegas kepada calon 
pasangan Anda bahwa tindakan kekerasan seperti 
itu tidak pernah akan bisa Anda tolerir sama sekali. 
Pastikan ia menyadari keseriusan masalah ini. Ajak ia 
melakukan terapi untuk masalahnya tersebut. 

Berikutnya, mulai sekarang, ubah fokus pikiran Anda. 
Daripada memunculkan gambaran papa, munculkanlah 
gambaran seorang suami seperti yang Anda inginkan. 
Ubah kalimat “jangan sampai mendapat suami seperti 
papa” menjadi “saya akan mendapatkan suami yang... 
(sesuai keinginan Anda)”. Semoga berhasil. Tuhan 
memberkati Anda!

SAYA ,Y, gadis 22 tahun, berasal dari keluarga 
yang kurang harmonis. Saya sering menyaksikan 
pertengkaran hebat kedua orang tua sedari saya kecil. 
Tak jarang papa melakukan kekerasan terhadap mama. 
Saya benci sekali jika hal itu terjadi, terutama terhadap 
papa yang tega menyakiti mama. 

Ternyata, sekarang, saya 
justru terlibat dalam hubungan 
dengan pria yang mirip sekali 
dengan papa kalau marah. 
Hubungan kami sudah serius. 
Kami berencana melangkah ke 
tahap berikutnya. Namun, saya 
ragu. Saya khawatir bernasib 
seperti mama kalau sudah 
berumah tangga. 

Mengapa ini bisa terjadi ya, 
Pak? Padahal sejak kecil, saya 
sudah berniat jangan sampai mencari pasangan seperti 
papa. 
Mohon saran. Terima kasih.

Jawaban: 
Halo adinda Y yang sedang galau. Sebenarnya, kasus 

serupa sering sekali saya jumpai di klinik selama 
ini. Saat seseorang sangat tidak suka dan berusaha 
menghindari orang yang (sebenarnya) cukup dekat 
dalam hidupnya, justru yang bersangkutan semakin 
dekat dengan jenis orang yang sama. 

Mengapa hal itu bisa terjadi?
Yang pertama, perlu disadari bahwa pikiran bawah 

sadar (pbs) kita sebenarnya sulit untuk mengolah 
kata-kata negasi, seperti: tidak, bukan, jangan, dsbnya. 
Karena secara individu tidak mempunyai gambaran 
multimedia, kata-kata tersebut baru bisa mempunyai 
arti kalau ada penjelasan tambahan di belakangnya. 
Misalnya: tidak suka, bukan yang itu, jangan ke sana, 
dsbnya. Sedangkan pikiran kita, terutama pbs, justru 
bekerja secara natural dengan multimedia, bukan 
dengan narasi. 

Untuk lebih jelasnya begini. Kalau saya mengatakan 
“minum”, apa gambaran yang timbul di dalam 
pikiran Anda? Cukup jelas bukan? Bandingkan kalau 
saya mengatakan,“Jangan minum!” Bagaimana 
gambarannya? Tetap saja yang muncul adalah gambaran 
minum dulu (yang justru menimbulkan keinginan untuk 

Henry Sutjipto - [Foto : dok. pribadi]
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BACAAN di atas merupakan kisah 
perjumpaan antara Yesus dan 
Maria Magdalena, dua pribadi 
yang saling mengenal dan saling 
mengasihi. Relasi yang terus 
berkembang selama bertahun-tahun 
mendengarkan, berbicara, makan 
bersama, dan berbagi pengalaman 
kegembiraan dan keprihatinan hidup 
sehari-hari. Kisah yang sederhana 
dan menyentuh hati, ketika Yesus 
memanggil Maria Magdalena dengan 
namanya, “Maria”. Maria mengenali 
Yesus dan berkata, “Rabuni”.

Ketika Yesus memanggil Maria 
Magdalena dengan namanya, Ia 
menghadirkan peristiwa yang amat 
bermakna. Ia yang mengenal sejarah 
hidupnya: dosa-dosa dan kebaikan 
hatinya, kasih dan harapannya. 
Bahkan Yesus mengenal Maria lebih 
dalam dan lebih utuh daripada dia 
sendiri mengenal dirinya. Panggilan 
itu tiba-tiba menyadarkannya 
bahwa Dia yang mengenal dirinya 
adalah Dia yang sungguh-sungguh 
mencintai dirinya. Ia teringat belas 
kasihan Yesus yang telah mengusir 
ketujuh roh jahat dari padanya dan 
pengampunan-Nya atas segala 
dosanya. Ia teringat sejak saat itu, 
ia bersama-sama dengan Yesus dan 
kedua belas murid-Nya dan beberapa 
orang yang senasib dengan dirinya 
berjalan berkeliling dari kota ke 
kota dan dari desa ke desa untuk 
memberitakan Injil Kerajaan Allah.

Kehidupan baru yang Maria 
Magdalena temukan tiba-tiba 
berubah menjadi kebingungan 

oleh Daniel Julianto (Seksi Kerasulan Kitab Suci Sathora)

karena peristiwa penyaliban 
Yesus yang menyedihkan. Yudas 
mengkhianati, sementara Petrus 
menyangkal dan yang lain pergi 
menjauh. Bersama Bunda Maria, 
ia mengikuti dari kejauhan, 
memperhatikan, dan merasakan 
seluruh proses hukum penyaliban 
Yesus. Satu-satunya hal yang ada 
di pikirannya ialah bahwa Yesus 
sedang amat menderita. Ia berada 
di bawah kaki salib, bersama Bunda 
Maria dan Yohanes, tanpa takut 
akan keselamatan dirinya terhadap 
prajurit-prajurit dan orang-orang 
yang membenci Yesus.

Sekarang, dalam tangis di 
kubur, ia berjumpa dengan Yesus 
yang dikasihinya. Perjumpaan 
yang menyembuhkan. Ia merasa 
dimengerti dan dicintai sepenuhnya. 
Tidak ada lagi pemisah antara yang ia 
rasa aman untuk ditunjukkan dengan 
yang tidak berani ia nyatakan. Ia 
sepenuhnya dilihat dan ia tahu bahwa 
mata yang memandangnya adalah 
mata yang mengampuni, mengasihi, 
mencintai, dan menerima tanpa 
syarat. Segala ketakutan hilang dan 
semua menjadi kasih.

Seperti Maria Magdalena yang 
dikenal oleh Tuhan Yesus, apakah 
saya juga dikenal oleh orang-orang 
yang sungguh mengenal setiap 
bagian dalam diri saya, termasuk 
perasaan-perasaan dan pikiran-
pikiran saya yang paling dalam dan 
tersembunyi, apakah mereka  benar-
benar mencintai saya. Jangan-jangan 
saya dicintai hanya selama sebagian 

dari diri saya tidak dikenal.  Saya 
takut jangan-jangan cinta yang saya 
terima itu bersyarat. Lalu, saya 
berkata kepada diri saya sendiri, 

“Seandainya mereka mengenal 
saya, mereka tidak mencintai saya.”

Ketika awal perjumpaan Maria 
Magdalena dengan Yesus, ia adalah 
seorang perempuan yang berada di 
bawah ikatan tujuh roh jahat. Saya 
tidak tahu apa yang dilakukan oleh 
Maria Magdalena karena roh jahat ini. 
Hal yang pasti, ia terikat roh jahat, 
dan tidak bebas menjadi perempuan 
yang telah diciptakan oleh Allah. 
Saya pun terikat oleh dosa, terikat 
oleh hal-hal yang membatasi diri 
saya menjadi anak Allah, terikat oleh 
kemarahan, kekhawatiran, ketakutan, 
ketidakamanan, nafsu, cemburu, 
kesombongan, keserakahan, malu, 
rendah diri, dan lain-lain. 

Saya perlu menjadi seperti Maria 
Magdalena dan berani berjumpa 
dengan Yesus. Merasakan relasi 
cinta bersama-Nya, pengampunan 
dan belas kasih-Nya, untuk 
segala kelemahan yang ada pada 
saya. Atau saya mau menjadi 
serupa dengan Yesus, yang dapat 
memberi pengampunan dan belas 
kasih, sepenuhnya mengerti dan 
sepenuhnya mencintai. Mengenal 
secara amat dalam, tetapi tidak 
menjauhkan diri, namun mendatangi 
sambil menawarkan cinta kasih 
tanpa syarat. Inilah cinta dan 
kegembiraan ketika saya menjadi 
milik Allah melalui Yesus. 

Dalam kegembiraan seperti 
itu, saya sepenuhnya aman dan 
sepenuhnya merdeka. Dan ketika 
“Sumber Cinta” itu memanggil nama 
saya, saya dapat mengenali-Nya dan 
berkata, “Rabuni.”

 Perjumpaan “Cinta”   
 Tetapi Maria berdiri dekat kubur itu dan menangis. Sambil menangis, ia 

menjenguk ke dalam kubur itu, dan tampaklah olehnya dua orang malaikat 
berpakaian putih, yang seorang duduk di sebelah kepala dan yang lain di 
sebelah kaki di tempat mayat Yesus terbaring. Kata malaikat-malaikat itu 

kepadanya: ”Ibu, mengapa engkau menangis?” Jawab Maria kepada mereka: 
“Tuhanku telah diambil orang dan aku tidak tahu di mana Ia diletakkan.” 

Sesudah berkata demikian, ia menoleh ke belakang dan melihat Yesus berdiri 
di situ, tetapi ia tidak tahu, bahwa itu adalah Yesus. Kata Yesus kepadanya: 

”Maria!” Maria berpaling dan berkata kepada-Nya dalam bahasa Ibrani: 
“Rabuni!”, artinya Guru. (Yoh 20: 11-14,16). 
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Kunjungan ke 
Seminari Wacana 

Bhakti
MINGGU pagi yang cerah, 13 Januari 
2019. Alarm berdering pada pukul 
06.00. Saya tersadar dan segera 
meraih ponsel. Lalu, saya menyeduh 
secangkir kopi hitam tanpa gula dan 
bergegas ke kamar mandi untuk 
membersihkan tubuh yang telah 
disegarkan selama tidur semalam.

Ponsel kembali bordering. 
Reminder dari @renateputri dan @
josandreas di grup Whatsapp sedikit 
memaksa saya untuk mengeringkan 
gelas dari setiap tetes kopi yang ada. 

Waktu bergulir. Saya tiba di 
meeting point bersama kawan-kawan 
dari Komunitas Taize Sathora, untuk 
bertemu dengan kawan-kawan dari 
PANEN Sathora sebelum berangkat 
ke Wacana Bhakti, Pasar Minggu, 
Jakarta Selatan.

Dengan menggunakan kendaraan 
pribadi, kami berangkat ke Pasar 
Minggu pada pukul 07.15. Bisa 
dibilang, kami konvoi meskipun tidak 
konvoi-konvoi amat karena saya 
meninggalkan rombongan. Maklum, 
kami agak terlambat saat berangkat 
dari meeting point. 

Kami diundang oleh Romo Anto 

tercinta untuk ikut serta dalam 
perayaan Ekaristi pada pukul 08.00. 
Puji Tuhan, kami sampai 
di Seminari Wacana 
Bhakti dengan selamat. 
Perjalanan dari meeting 
point di Puri Indah 
sampai ke Pasar Minggu 
hanya ditempuh dalam 
waktu sekitar 25 menit 
karena lalu lintas lancar.

Sesampai di sana, kami 
disambut dengan ramah 
oleh para pengelola 
Seminari Wacana Bhakti. 
Kami dipersilakan masuk 
ke dalam kapel yang 
digunakan untuk acara 
kebersamaan. Dengan 
berjubah putih, Romo 
Anto menyambut kami 
di selasar menuju kapel. 
Kami juga disambut 
dengan hangat dan 
ramah dan dipersilakan 
masuk kapel oleh para 
seminaris.

Saya terkagum-kagum 
akan dedikasi para calon 

imam yang usianya masih terbilang 
muda, jauh lebih muda dari saya yang 
sudah menjelang kepala tiga. Dalam 
mempersiapkan diri untuk ikut 
serta dalam Ekaristi, para seminaris 
sangat tepat waktu. Mereka 
berpakaian rapi dengan kemeja 
dan sepatu formal; sangat berbeda 
dengan saya yang mengenakan kaos 
oblong dan sneakers. 

Pukul 08.00 tepat, Ekaristi yang 
dipersembahkan oleh Romo Anto 
(sebut saja Romo @romanovs99) 
dimulai. Nyanyian dalam Ekaristi 
dikemas dengan lagu-lagu Taize.

Bacaan Pertama (Yes 42:1-4,6-7) 
dibacakan oleh @gregoriusronaldo 
dan Bacaan Kedua (Kis 10:34-
38) dibawakan oleh @jelauw dari 
Komunitas PANEN. Dalam homili, 
Romo Anto banyak berinteraksi 
dengan OMK Sathora, juga dengan 
para seminaris, sehingga terasa lebih 
hangat dan akrab. 

Inti yang dapat saya ambil dari 
homili adalah banyak orang suka 
dipuji, disanjung, dan diberikan 
tempat terbaik. Namun, pekerja 
di ladang Tuhan sedikit. “Maka, 

OMK dari Komunitas PANEN dan Taize Sathora mengunjungi Seminari Wacana Bhakti - [Foto : 
Melania Adriani]

Sesi dibuka dengan games ice breaking yang dipimpin OMK 
Panen Sathora - [Foto : Melania Adriani]
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baiklah kita berbagi satu sama 
lain untuk bahu-membahu dan 
menjadi pendengar yang baik dalam 
membangun komunitas,” kata Romo 
Anto.

Seusai Ekaristi, kami kembali ke 
aula untuk mendengar sambutan 
dari Romo Anto. Lalu, kami 
memainkan game Ice Breaking yang 
dipimpin oleh @josandreas dan @
jessica_budiman. 

Acara dilanjutkan dengan 
pembagian kelompok untuk 
games dan sesi sharing. Setelah 
pembagian kelompok, terdapat sesi 
Praise and Worship. Sesi pujian 
dan penyembahan ini dipimpin oleh 
worship leader kami, @valenonggo 
sebelum masuk sesi perkenalan 
dan sesi sharing OMK Sathora untuk 
ramah-tamah. 

Perkenalan dimulai dari @michael.
at yang mewakili Komunitas PANEN 

Romo Anto memimpin misa pagi sebelum memulai kegiatan bersama 
para seminaris - [Foto : Melania Adriani]

OMK dan seminaris dibagi ke dalam kelompok untuk cerita pengalaman 
tantangan iman Katolik - [Foto : Melania Adriani]

Sathora beserta Seksi Kepemudaan 
bersama @kevinchintama yang 
mewakili Komunitas Taize Sathora. 

Sesi sharing mengajak OMK 
bersama para seminaris bertukar 
pikiran dan pengalaman secara 
serius namun santai. Yakni, antara 
kaum muda yang hidup dalam 
seminari dengan kaum muda yang 
mencoba meluangkan waktu untuk 
melayani di gereja dalam komunitas 
rohani.

OMK diminta sharing mengenai 
alasan memilih ikut melayani 
dan aktif di dalam komunitas, 
pengalaman selama di komunitas 
maupun dalam pelayanan dan 
perjuangan sampai akhirnya tetap 
setia melayani di komunitas. 
Sedangkan para seminaris diminta 
berbagi alasan memilih hidup di 
dalam seminari dan tantangan untuk 
bertahan pada panggilan.

Sharing 
dibagi 
dalam 11 
kelompok. 
Setiap 
kelompok 
terdiri dari 
delapan 
sampai 
sepuluh 
seminaris 
dan satu 
sampai dua 
OMK. Saya 
bersama 
Ketua 
OMK, @
kelvinrecia, 

mendapat kelompok yang anggotanya 
lebih senior, rata-rata sudah tingkat 
2 dan tingkat 3 yang bisa disetarakan 
dengan kelas 11 dan 12 Sekolah 
Menengah Atas. 

Para seminaris bersekolah di SMA 
Gonzaga, Pasar Minggu, untuk studi 
formal. Ekskul? Tentu ada. Seminari 
juga menyediakan ekstra kurikuler 
untuk mengasah kreativitas dan 
ketekunan para seminaris.

Saya mendapat cukup banyak 
insight dari para seminaris. Para 
seminaris berbagi tentang apa 
yang membuat mereka terpanggil 
untuk menjadi pelayan Tuhan, 
meninggalkan keluarga dan 
kampung halamannya. Ada dua 
seminaris di kelompok saya dan 
Recia yang berasal dari Sumatra 
Utara maupun Flores, Nusa Tenggara 
Timur. Ternyata, ada juga salah 
seorang seminaris di Wacana Bhakti 
yang berasal dari Paroki Sathora. 
Semoga dapat menjadi penerus 
Gereja ya!

Waktu bergulir, sesi sharing 
berakhir. Romo Anto memberikan 
kata-kata penutup. Foto bersama pun 
dilakukan. Setelah acara usai, kami 
beramah-tamah bersama Romo Anto 
dengan bersantap siang bersama.

Hari Minggu yang cerah, berkesan, 
dan produktif. Semoga acara ini dapat 
menginspirasi OMK Paroki Bojong 
Indah Gereja Santo Thomas Rasul 
untuk terlibat aktif dalam komunitas-
komunitas rohani. @kevinchintama

OMK dan seminaris dibagi ke dalam kelompok untuk cerita pengalaman 
tantangan iman Katolik - [Foto : Melania Adriani]
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OPA Ben kesal melihat cucunya berjalan terseok-seok.
“Philo, tuh sepatumu sudah gak benar, miring-miring melulu. 
Ganti dong,” cetus Opa enteng.

“Gak gampang, Opa,” sahut cucunya jengkel. “Papa pasti 
marah. Soalnya, sepatu abal-abal ini baru saja dibeli belum 
sampai dua bulan lalu.”

Opa memberi solusi jitu. “Gini aja. Kamu bilang sama 
mamamu persoalan ini. Biar dia merayu papamu buat beliin 
sepatu baru. Kalau alasannya tidak mengada-ada, pasti 
dikabulkan.”

Mereka tiba di rumah keluarga Tokin. Di sini sudah 
berkumpul umat lingkungan yang hendak mendoakan Ibu 
Tokin yang sedang sakit. Bapak dan Ibu Tokin adalah anggota 
lingkungan yang belum lama dibaptis menjadi Katolik.

Leo, ketua lingkungan serta  tuan rumah menyambut Opa 
Ben dan Philo.

Tak lama kemudian, prodiakon Titus memimpin Ibadat 
Sabda dan menerimakan Hosti Kudus. Selesai acara, Tokin 
bertanya kepada Titus, “Pak Titus, selain Bapa Kami, Salam 
Maria, dan Rosario, doa apa lagi yang bisa kami lakukan?”

“Oh, amat banyak, Pak Tokin. Nah... ini saya berikan buku 
doa untuk Bapak,” kata Titus sambil menyerahkan sebuah 
buku yang diambil dari dalam tasnya. 

“Terima kasih, Pak Titus,” balas Tokin seraya membolak-
balik halaman buku itu. 

Titus menjelaskan, “Ada doa-doa dasar, di antaranya  
Bapa Kami, Salam Maria, Doa Malaikat Tuhan, Doa Tobat, 
dan lainnya. Ada pula doa-doa devosi. Contohnya, antara 
lain Jalan Salib, Rosario, Litani, Novena, dan lainnya.” 
Dengan polos, Tokin bertanya, “Pak, apakah Novena itu 
didoakan pada bulan November?” 

Philo menahan tawa. Opa Ben mendelik kepada cucunya.
Titus menjawab, “He he, bukan Pak. Kata “novena” berasal 

dari bahasa Latin “ novem”, yang artinya sembilan. Novena 
adalah doa selama sembilan hari berturut-turut. Berasal 
dari meneladani Bunda Maria, para rasul, dan murid-
murid Kristus lain yang tekun berdoa selama sembilan hari 
berturut- turut di suatu ruangan sampai hari turunnya Roh 
Kudus atas mereka, yaitu Pentakosta.”

Titus melanjutkan, novena ada bermacam-macam sesuai 
tujuannya. Ada Novena Hati Kudus Yesus, Novena Roh Kudus, 
Novena St. Yudas Tadeus, Novena St. Yosef, Novena Tiga 
Salam Maria, dsb. Novena dapat didoakan secara pribadi atau 
berkelompok. Tiba-tiba, Philo nyeletuk, “Hmm... Philo sering 
dengar tuh Novena Tiga Salam Maria pada waktu dibacakan 
pengumuman berita gereja.” Lalu, ia menirukan gaya suara 
lector, “Mengucap syukur atas terkabulnya Doa Novena Tiga 
Salam Maria...”

Sela Opa, “Eh Philo, lumayan sih kamu jadi lektor 
dadakan.”

“Ha ha, betul Philo. Karena intensi doa dari orang itu 
terkabul. Sebagai tanda terima kasih dan penghormatan 
kepada Bunda Maria, pernyataannya minta diumumkan 
dalam suatu Misa.

Doa Novena 
Tiga Salam 
Maria adalah doa 
kebaktian khusus 
kepada Bunda 
Maria sebagai 
perantara, agar 
beliau berkenan 
meneruskan 
permohonan kita ke hadirat Putranya, Yesus Kristus.

Novena tersebut merupakan penghormatan kepada 
Tritunggal Mahakudus,” urai Titus.

Opa protes. “Lho, bukannya penghormatan hanya untuk 
Bunda Maria saja, Pak? “

“Itu benar, Oom,” jawab Titus.
“Memang doa itu untuk menghormati kesucian serta 

mengungkapkan cinta dan hormat kita kepada Bunda, 
akan tetapi semuanya  mengarah juga kepada Tritunggal 
Mahakudus. Mari kita simak...”

Titus menjelaskan  bahwa Novena Tiga Salam Maria terdiri 
dari tiga bagian. Dalam doa tersebut, kita mengenangkan 
akan Allah Bapa yang memberi kuasa kepada Bunda 
untuk menjadi perantara bagi orang yang memohon 
pertolongannya.

Allah Putra Yesus Kristus yang menganugerahkan 
hikmat kebijaksanaan kepada Bunda dan Roh Kudus yang 
mencurahkan sifat belas kasih kepada Bunda. Jadi, di sini 
Allah Tritunggal patut kita muliakan.

“Kalau begitu, nanti tolong Pak Leo ajari saya berdoa 
novena tersebut, ya Pak,” kata Tokin bersemangat.

“Bagus, Pak Tokin,” sambut Titus 
“Tapi, hati-hati lho. Katekismus Katolik memperingatkan 

bahwa doa novena jangan diperlakukan sebagai kepercayaan 
takhyul. Novena bukan kayak “obat dewa” yang pasti manjur 
cespleng dan bukan kata-kata mantra sihir sim salabim. 
Tidak selalu menjamin bahwa mukjizat pasti terjadi. Jawaban 
Tuhan kadang-kadang lain dari permohonan kita. Tuhan akan 
memberikan jawaban yang tepat dengan cara yang tepat apa 
yang kita perlukan, terlepas dari apa yang kita kehendaki. 
Jangan memanipulasi Tuhan agar menuruti kehendak kita.” 

Titus melanjutkan, yang penting doakanlah dengan tekun, 
tulus, dan fokus pada tujuan doa kita. Buka hati kepada 
Tuhan untuk menerima apa pun nanti yang Tuhan putuskan.

Leo menganjurkan sebaiknya doa novena dikuatkan dengan 
penerimaan Sakramen Tobat, Sakramen Ekaristi, pantang-
puasa, dan meditasi.

Dalam perjalanan pulang, Philo bertanya kepada Opa Ben, 
“Opa, mengapa sih kita berdoa melalui perantaraan Bunda 
Maria, tidak langsung saja kepada Tuhan?”

Opa balik bertanya, “Mengapa sih kamu pakai perantaraan 
mamimu untuk minta sepatu kepada papamu? Ya, karena 
mamimu lebih tahu sifat papamu dan cara yang  terbaik 
merayu papamu supaya maksudmu gol. Begitu pula dengan 
Bunda Maria. Ingat ‘kan peristiwa perkawinan di Kana?”

“Hmm... apakah nanti papa membelikan sepatu “Vans” 
yang menjadi idamanku ya?” tanya Philo cemas.

“Buset!” teriak Opa. 
“Maunya yang mahal. Papamu membelikan yang kuat, 

bukan yang mahal, tahu! Tuhan juga memberikan apa yang 
kita perlukan, bukan apa yang kita mau seenaknya.”

Philo bungkam seribu bahasa. Ekatanaya

Novena Bukan
 “Obat Dewa”
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Kemeriahan dan ekspresi merayakan Natal dan Tahun Baru KEP 23 - [Foto -Foto : Chris Maringka]

LENSATHORA
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 Romo Diaz di Misa Imlek - [Foto : Budi 
Djunaedy]

  Suasana Misa Natal PDKK Sathora - [Foto : Chris Maringka]  Suasana Misa Natal  KEP 23 - [Foto : Chris Maringka]

 Romo Suherman dan Romo Diaz memberkati 
angpao - [Foto : Budi Djunaedy]

  Menerima dengan sukacita - [Foto : Budi 
Djunaedy]

 Soja sebelum mendapat angpao - [Foto : Ade]Penyerahan kue keranjang - [Foto : Ade]
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  Ekspresi penari dalam Misa Imlek di Sathora - [Foto : Budi 
Djunaedy]

   Hiasan Imlek - [Foto : Budi Djunaedy]   Persembahan Imlek - [Foto : Budi Djunaedy]

 Pemberian selendang - [Foto : Ade]

Pemberian tanda salib - [Foto : Ade]

 Keseruan membidik objek - [Foto : Aditrisna]

Pemberian tanda salib - [Foto : Ade]
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 Tebing Koja - [Foto : Budi Djunaedy] Suapan kasih sayang - [Foto : Berto]

Setia bersama dalam komunitas - [Foto : Filbert]  SONG dalam acara Lifenight - [Foto : Aditrisna]

 Keseruan permainan Valentine - [Foto : Filbert]Sebuah bisikan manis pasangan - [Foto : Filbert]

 Katedral St. Yosef, Pontianak - [Foto : Budi Djunaedy] Katedral St. Yosef, Pontianak - [Foto : Budi Djunaedy]
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Natalan dengan 
Foto Booth

 
PERAYAAN Natal Bina Iman Anak (BIA) Wilayah 
Antonius disajikan dengan suasana berbeda dari 
sebelumnya. Acara yang diikuti sekitar 25 anak ini 
berlangsung pada Minggu, 6 Januari 2019, pukul 17.00.

Acara yang diprakarsai oleh Meity, dibantu oleh 
kakak-kakak pembina ini menjadi sangat istimewa 
bagi BIA Wilayah Antonius, bahkan orang tua yang 
mengantar. Tahun ini terdapat foto booth yang 
disiapkan dengan kostum Santa Claus bagi orang tua 
dan anak anak.

Sukacita Natal begitu terasa. Acara dibuka dengan 
doa pembukaan dan menyanyikan “Happy Birthday 
to Tuhan Yesus” dalam gerak dan lagu. Kemudian 
dilanjutkan dengan menari “Jingle Bells” serta 
penukaran point kehadiran dengan beraneka-macam 
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Seksi Katekese Mempererat 
Persaudaraan

KELUARGA besar Seksi Katekese 
Sathora yang berjumlah 61 orang 
berkumpul di rumah sang ketua 
seksi, Theo Gazali, untuk merayakan 
Natal dan Tahun Baru. Acara yang 
berlangsung pada Minggu, 6 Januari 
2019 ini bertujuan untuk lebih 
mempererat tali persaudaraan di 
antara mereka.

Dalam sambutan pembuka, 
Theo Gazali  mengungkapkan rasa 
syukurnya atas apa yang telah 
dilakukan sepanjang tahun 2018. 

Semua agenda rencana kerja telah 
berjalan dengan baik. Dengan kerja 
sama dan persatuan, Seksi Katekese 
Sathora bisa melayani dengan penuh 
semangat. “Dalam pelayanan, seksi 
katekese mempersiapkan calon 
baptis agar siap dibaptis pada waktu 
yang telah ditentukan.”

Romo Diaz yang hadir dalam 
acara tersebut, mengemukakan 
bahwa tahun 2019 merupakan Tahun 
Berhikmat. Diharapkan, katekumen 
juga mendapat hikmat dari Tuhan. 

hadiah yang menarik. Hal ini membuat anak-anak BIA 
semakin girang. Setelah itu, berlangsung santap malam 
bersama dengan pembina dan orang tua.

Acara ditutup dengan doa bersama yang dipimpin oleh 
Regina, perwakilan anak BIA, serta pembagian goodie 
bag oleh Meity sebagai lambang sukacita Natal. Yohanes

Katekis merupakan tangan kanan 
Gereja dalam mempersiapkan calon 
baptis. “Pada hari penampakan 
Tuhan ini, semoga seluruh pelayan 
dari seksi katekese ini mendapat 
hikmat dari Tuhan Yesus dalam 
pelayanannya.”

Untuk memberikan dukungan dan 
menyemarakkan suasana, Suster 
Nicoline dan Suster Bertin dari 
Sekolah Notredame juga hadir. Acara 
dilanjutkan dengan santap siang 
bersama dan tukar kado. Dengan 
riang, masing-masing membuka 
kado yang didapat. Acara berakhir 
pada pukul 14.30. Fatolly Panarto

Kebersamaan Anak BIA Wilayah Antonius - [Foto : Yohanes]

Kebersamaan Seksi Katekese - [Foto : Matheus Hp.]Keseruan acara tukar kado - [Foto : Matheus Hp.]
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Natal dan Tahun Baru 
KEP

KEP Angkatan 23 menyelenggarakan Perayaan Natal 
2018 dan Tahun Baru 2019 pada Kamis malam, 10 Januari 
2019. Acara yang berlangsung di GKP Lantai 3 ini dihadiri 
oleh seluruh peserta dan Panitia KEP Angkatan 23. 

Andrijas Kainama, DPH Pendamping Sathora, dan 
Lily Herlina, Koordinator PDPKK Sathora memberikan 
sambutan singkat. Hadir pula Daniel Julianto, Ketua 
Seksi KKS Sathora.

Perayaan diawali dengan fellowship (doa dan pujian), 

dilanjutkan dengan makan malam bersama. Berbagai 
games seru dan tarian Gemufamire membuat suasana 
semakin menyenangkan. Acara ditutup dengan tukar 
kado di antara panitia dan peserta. 

Diharapkan, Perayaan Natal 2018 dan Tahun 2019  KEP 
Angkatan 23 semakin menguatkan iman, pengharapan, 
kasih, dan kebersamaan seluruh peserta dan panitia 
KEP Angkatan 23, serta semakin memperdalam 
kesetiaan dan ketaatan dalam mengikuti KEP, terutama 
agar para peserta dapat menyelesaikan KEP Angkatan 
23 sampai selesai Retus dan Inagurasi. Alhasil, ke depan, 
setiap pribadi dapat turut serta ambil bagian dalam 
karya perutusan demi kemuliaan Tuhan. Cynthia

Tarian oleh lansia - [Foto : Matheus Hp.]

Lansia bermain angklung - [Foto : Matheus Hp.]

Inspirasi dari Angklung
LANSIA Puri Media Wilayah Matius mendapat kesempatan 
mengikuti Misa Imlek bersama Kepala Paroki Bojong Indah, RD 
Suherman, pada 11 Februari  2019. Misa dimulai pada pukul 
10.00, di salah satu rumah warga lansia. 

“Tahun baru, kita mulai dengan semangat baru juga,” ajak 
Romo Suherman dalam pembuka Misa. Acara yang dimeriahkan 
oleh angklung Lansia Matius ini dihadiri sekitar 50 orang.  Hadir 
juga lansia yang menggunakan kursi  roda.

Menurut Romo Herman, inspirasi dari angklung adalah kalau 
dibunyikan sendiri tidak akan terbentuk lagu karena hanya 
memunculkan satu nada; do atau re atau mi dan seterusnya. 
Untuk menghasilkan nada yang bagus, harus ada kebersamaan. 

Demikian pula kebersamaan dalam kelompok lansia. 
“Kebersamaan akan menumbuhkan harapan, senda-gurau atau 
bisa juga jalan-jalan bersama. Selain itu, oma dan opa juga akan 
berdandan sehingga tampak cantik dan ganteng, menumbuhkan 
semangat baru,” ujar Romo Herman dalam khotbahnya.

Benar juga kata Romo Herman. Semua lansia yang hadir 
tampak cantik dan penuh semangat. Acara Imlek ini juga 
didukung oleh Orang Muda Katolik Wilayah Matius; baik berupa 
hiasan, acara, begitu juga saat  pembagian angpao. Hal ini 
sebagai simbol dan melanjutkan tradisi bahwa kaum muda 
selalu memberi hormat kepada orang tua atau yang lebih senior. 

Melly T.
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Acara tukar kado - [Foto : Chris Maringka]Kebersamaan panitia dan peserta KEP - [Foto : Chris Maringka]
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SETIAP bulan ganjil, Gereja Sathora 
menyelenggarakan pembaptisan 
balita. Sebanyak 26 balita --13 laki-
laki dan 13 perempuan-- dibaptis 
pada 20 Januari 2019. Di antara 
mereka, terdapat dua anak yang 
merupakan kembar laki-laki dan 
perempuan.

Tepat pada pukul 11.00, Romo Diaz 
membuka upacara pembaptisan. 
“Kita bergembira atas kelahiran 
anak-anak yang merupakan penerus 
Gereja. Dengan pembaptisan ini, 
mereka diangkat sebagai anak-anak 
Allah,” ungkapnya.

Dalam homili, Romo Diaz bertanya, 
“Adakah yang ingat tanggal 
pembaptisannya? Karena biasanya 
yang diingat adalah hari ulang tahun 
kelahiran.” Lebih lanjut, Romo 
Diaz mengemukakan daya guna 
Sakramen Baptis Balita. 

Pertama, dibebaskan dari dosa 
asal. Dengan pembaptisan, dosa asal 
yang dilakukan oleh Adam dan Hawa 
dihapus.

Kedua, diangkat menjadi anak 
Allah.

Ketiga, resmi menjadi anggota 
Gereja Katolik.

Kemudian Romo Diaz menyitir 
pesan Paus Fransiskus kepada 
orang tua. Pertama, orang tua 
menjadi sekolah iman pertama 

Daya Guna Baptisan Balita
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bagi anak-anaknya. Mereka yang 
mengajarkan membuat tanda salib, 
berdoa, dan mengajak pergi ke gereja 
secara rutin dan teratur.

Kedua, jangan bertengkar di depan 
anak-anak meskipun ada perbedaan 
pendapat yang memicu perselisihan. 
Orang tua harus bertanggung 
jawab mendidik, membimbing, dan 
membesarkan anak-anak dalam 
iman Katolik, mengajarkan berdoa, 
dan memberi teladan sebagai orang 
Katolik.

“Sebagai sekolah iman pertama, 

Romo Diaz membaptis balita - [Foto : Maxi Guggitz]

orang tua harus memberi teladan 
dengan perbuatan. Tidak cukup 
dengan kata-kata,” tegas Romo Diaz.

Pada saat pembaptisan, satu 
per satu balita maju ke depan, 
didampingi kedua orang tua dan wali 
baptisnya. Romo Diaz membaptis 
dengan menyirami dahi tiap-tiap 
anak dan menandai tanda salib 
di dahi mereka. Tanda salib ini 
merupakan tanda kemenangan. 
Kemudian orang tua juga membuat 
tanda salib di dahi anak-anaknya. 

Selanjutnya, dengan minyak suci, 
Romo Diaz mengurapi kening anak-
anak. Lalu, mereka diberi kain 
putih yang melambangkan Kristus 
dan lilin putih yang melambangkan 
cahaya-Nya. Diharapkan, mereka 
bisa bertekun dalam iman hingga 
kedatangan Yesus.

Hadir sekitar 100 umat yang terdiri 
dari keluarga dan handai-taulan. 
Pada waktu dibaptis, ada balita yang 
tertidur. Ada juga yang menangis 
karena Romo yang mengenakan 
jubah putih dikira dokter. Sebelum, 
pada saat, dan sesudah pembaptisan, 
tampak wajah-wajah yang 
bersukacita di antara umat yang 
hadir. Banyak opa dan oma baptisan 
hadir.

Tepat pada pukul 12.00, upacara 
pembaptisan balita selesai. Acara 
dilanjutkan dengan foto keluarga 
bersama Romo Diaz. Fatolly Panarto

Romo Diaz membaptis balita - [Foto : Maxi Guggitz]

LIPUTAN
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RD Suherman dan RD Diaz memberikan angpao ke umat - [Foto : 
Budi Djunaedy]

Suasana misa - [Foto : Budi Djunaedy]

Petugas persembahan - [Foto : Budi Djunaedy]

Paduan Suara Santa Lucia - [Foto : Ade]

Setiap tahun di Gereja Sathora, selalu dirayakan dan diminati 
oleh umat yang memang ingin merasakan suasana Imlek-an 
di gereja. Hari Imlek, 5 Februari 2019, dari tahun ke tahun 
diikuti para pengurus dan umat sathora. Jumlah umat yang 
hadirpun setiap tahunnya bertahan dengan jumlah yang 
hampir sama. Gereja dan GKP Lt. 4 yang dipergunakan terisi 
penuh.

Hiburan tarian di awal oleh anak-anak BIA, menandai 
dimulainya Perayaan Ekaristi. Paduan Suara yang disiapkan 
juga khusus paduan suara dominan lagu-lagu Mandarin. 
Dengan dikoordinir Siu Lan (PS. Lucia) mengajak umat dari 
paduan suara lain yang berminat  menyanyikan lagu mandarin 
untuk bergabung. Masa persiapan berlatih selama 9 x latihan 
dilakukan di rumah di Puri Indah C8/26. Sampai menjelang 
Misa PS gabungan yang beranggotakan 37 orang siap 
membawakan lagu Mandarin.

Romo Suherman, dalam kotbahnya menyampaikan panjang 
lebar tentang makna relasi yang berkaitan dengan perayaan 
Imlek, dan menekankan arti rejeki. Rejeki bisa berasal karena 
usaha kerja manusia saja, rejeki yang berasal dari Tuhan, 
dan rejeki yang berasal dari kuasa setan/kegelapan. Yang 
patut disyukuri adalah bahwa rejeki yang berasal dari Tuhan 
yang menjadi berkat. Dari sebuah ilustrasi tentang keinginan 
mengundang dewa dalam rumah, dewa yang dipilih adalah 
dewa keharmonisan. Di dalam keharmonisan ada kesuksesan, 
kekayaan dan kesehatan. Keselamatan dan kesejahteraan 
sesuatu yang layak itu diminta dengan penuh iman. Seperti 
dalam injil Matius 7 : 7, “Mintalah maka akan diberikan 
kepadamu, ketoklah maka pintu akan dibukan, carilah makan 
akan didapatkan”.

Keselamatan hidup itu anugerah yang perlu disyukuri. 
Mengakui akan penyelenggaraan Tuhan, umat beragama 
melakukan syukur, ungkapan disesuaikan menurut agamanya 
masing-masing. Melakukan berbagi dan memberi dengan 
penuh keikhlasan.

Menjelang berakhir misa, PS mempersembahkan lagu 
medley, anak kambing saya, rasa sayange dan Xing Xing Suo. 

Saat Misa usai, Romo Diaz buat pantun, “Pagi-pagi makan 
langsung melek kami mengucapkan selamat Imlek. Pagi-pagi 
makan bak pao, bapak-ibu jangan langsung pergi habis ini ada 
ang pao”. Umat merespon pantun Romo Diaz, dengan gelak 
tawa. Romo Diaz, yang baru pertama kali merayakan imlek di 
Sathora, terlihat terkesan merasakan suasana imlek bersama 
umat Sathora.

Di akhir Misa, romo memberikan apresiasi kepada seluruh 
petugas yang telah memeriahkan Misa Imlek, khusus pada 
koor yang mendapatkan applause untuk partisipasinya, dalam 
penampilan lagu-lagu Mandarin yang dinyanyikan. Berto.

Imlek Sathora
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PERAYAAN Tahun Baru Imlek telah 
berlalu. Rabu, 13 Februari 2019, 
PDS masih mengusung tema Imlek 
karena perayaan berakhir pada hari 
ke-15 setelah Imlek. Pengurus PDS 
hadir dengan nuansa merah. 
Kediaman Pasutri Hadi dan Hetty 
terlihat cerah dengan dekorasi 
merah yang mendominasi seluruh 
ruangan. Tak ketinggalan, ibu-
ibu mengenakan hiasan kepala 
juga bernuansa merah. Pertanda 
sukacita! Pemimpin pujian, Shirly 
Sugiharto, mengajak umat untuk 
menyanyikan “lagu kebangsaan” 
Imlek, “Berkat Anak Cucu”. 

Pada malam itu, Romo Felix 
Supranto SS.CC mempersembahkan 
Misa Syukur Imlek 2570. Rina Anwar, 
lektor PDS, membacakan Bacaan 
Pertama. Maria Surjadi mendaraskan 
doa umat.

Dalam homili, Romo Felix berkata, 
“Anda adalah orang pilihan Tuhan. 
Terlihat dari wajah-wajah yang 
dipenuhi sukacita. Tanpa sukacita, 
akan berat menghadapi kehidupan di 
dunia ini.” 

Dalam Kitab Yeremia 29:11 
disebutkan, Firman Tuhan akan 
memberikan rancangan damai 
sejahtera dan bukan rancangan 
kecelakaan, untuk memberikan 
kepadamu hari depan yang penuh 
harapan. Janji ini adalah untuk kita 
semua.

“Dalam perjalan ke sini, 

saya merenungkan hidup yang 
sukacita adalah hidup yang penuh 
damai. Ketika suami, anak, istri 
menjengkelkan, tetap damai. Itulah 
sukacita. Tidak merasa tua karena 
ada rasa damai, mencintai hidup, 
keluarga, dan pelayanan,” lanjut 
romo yang menulis banyak buku ini. 
Saat ini, lanjut Romo Felix, Tuhan 
sedang membentuk kita semua 
untuk menerima anugerah yang lebih 
besar. Segala yang dialami pada saat 
ini agar kita menjadi lebih kuat kala 
menerima anugerah besar. Sudah 
biasa bila orang yang melukai adalah 
orang yang mencintai. Tetapi, bila 
Anda penuh sukacita, akan seperti 
Yusuf yang dibuang oleh saudaranya 
dan dijadikan budak. “Rencana Tuhan 
sulit dipahami pada saat terjadi. 
Namun, bila diimani maka seperti 
Yusuf, akan menjadi berkat.”

Tahun ini tahun babi tanah. Babi 
lambang kemakmuran dan sukacita. 
“Percaya saja, pada saatnya Tuhan 
akan memenuhi janji-Nya. Hanya 
satu yang Ia minta, hendaklah kita 
penuh sukacita dan syukur,” lanjut 
Romo Felix. 

Ia berkisah sering mengunjungi 
pesantren. Suatu hari, empat 
anak berjalan di pematang sawah 
sepulang sekolah. Mereka bernyanyi 
seraya menjinjing sepatu. Romo Felix 
bertanya, apa keinginan mereka? 

Ternyata, jawabannya sangat 
sederhana; mereka ingin permen. 

“Saya beri satu permen, mereka 
sudah sangat bahagia. Hal sekecil 
apa pun harus disyukuri maka 
anugerah besar akan diberikan. 
Bahkan apa yang tidak pernah 
dibayangkan atau dipikirkan 
sebelumnya.” 

Tuhan akan memberikan “pas-
pasan”. Mau beli mobil pas ada uang, 
mau ke luar negeri pas ada uang, 
dsb. Nikmati apa yang Tuhan berikan 
saat ini karena pengharapan bahwa 
anugerah besar akan datang. 

Romo Felix mengisahkan ada 
seorang nenek berumur 85 tahun 
yang setiap bulan membagikan 
50 nasi bungkus kepada petugas 
sapu jalan. Dengan Rp. 400.000, ia 
dapat membahagiakan orang-orang 
sengsara. “Usia tidak membatasi 
kita untuk berbagi sukacita,” tandas 
Romo Felix.

Sebagai penutup homili, Romo 
Felix mengemukakan bahwa 
sesungguhnya, kesulitan merupakan 
jalan untuk menerima berkat yang 
luar biasa. Yang sakit disembuhkan. 
Yang kekurangan dicukupkan. 
Yang menderita dipulihkan. Tuhan 
menyertai kita senantiasa. “Jangan 
lupa mengucap syukur dalam 
keadaan apa pun.”

Seusai Misa, Tjipto memberikan 
kejutan. Setiap orang diminta untuk 
memeriksa lucky angpao di bawah 
kursi. Ada 20 orang yang mendapat 
rezeki Imlek dari PDS. Acara 
Dilanjutkan dengan makan malam 
dengan menu lontong Capgome. 
Juga dibagikan kue keranjang dan 
jeruk lambang keberuntungan.

Lily Pratikno

Pengharapan dan Sukacita 
Imlek

 Misa Imlek bersama Rm Felix - [Foto : Ade]  Foto bersama Rm Felix - [Foto : Ade]

LIPUTAN
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KEMERIAHAN Imlek terasa di dalam komunitas Wilayah 
Benediktus. Acara yang berlangsung di Wilayah Puri Indah 
pada 18 Februari 2019 ini menghadirkan RD Yosep Susanto. 
Keluarga Anna Tedja menyediakan rumahnya digunakan 
untuk penyelenggaraan acara ini. Tempat yang cukup untuk 
menampung umat yang hadir. 

Acara diawali dengan Ekaristi yang dipersembahkan oleh 
RD Yosep Susanto. Dalam khotbahnya, Ketua Komisi Kitab 
Suci KAJ ini mengambil bacaan pertama dari II Raja-Raja 
bab 20, di mana muncul tokoh Ewil-Merodakh, Raja Babel. 
Seluruh orang Israel pernah dibuang di Babel. Umat Israel 
saat itu sedang hancur. Muncul Raja Ewil Merodakh yang 
mengampuni Raja Yoyakhin. Yang bisa dipelajari, pada saat 
kita berada di atas hidup terasa enak. Tetapi, pada saat di 
bawah, banyak masalah yang dihadapi. 

“Pada saat di bawah, kita merasa hidup kita pahit. 
Kadang kita bertanya apakah Tuhan masih ada, apakah 
Tuhan masih sayang sama kita. Pengalaman Raja Yoyakhin, 
pengalaman bangsa Israel, ketika mereka nyungsep justru 
ada pengalaman pada saat jatuh, yakni ada penghiburan 
dan merasakan pengalaman dikasihi oleh Allah,” kata 
Romo Yosep. 

Dalam bacaan Injil, Romo Yosep mengambil tentang 
perumpamaan anak yang hilang (Lukas 15 : 11-32). 
Kisah ini mengandung pesan yang ada kaitannya dengan 
perayaan Imlek. Perumpamaan anak yang hilang, kalau 
dicermati tokoh utamanya bukan anaknya namun ayahnya. 
Judul perumpamaan, menurutnya, lebih tepat jika menjadi 
“Bapak yang Penuh Kasih” atau “Bapak yang Pengampun”. 

Problemnya bukan pada bapak yang kehilangan anaknya. 
Problem yang muncul adalah perpecahan di dalam 
keluarga. Bapak terancam kehilangan dua anaknya. 
Baru saja anak yang bungsu pulang, namun sudah mau 
kehilangan anaknya yang sulung. “Anakku, adikmu yang 
hilang kini sudah kembali, adikmu yang mati kini hidup 
lagi,” kata Romo Yosep ingin menunjukkan bahwa bapak itu 
punya spirit menyatukan keluarga ketika ada bahaya konflik 
dan perpecahan.

Yang bisa diambil dari perumpamaan ini adalah 
pengalaman kasih Allah masih ada. Bagaimana kita diajak 
untuk membawa damai dan menjadi pribadi yang punya 
semangat membawa damai, serta setiap orang menjadi 
pribadi yang layak dan dikasihi keluarga.

Selanjutnya, perayaan Imlek berlangsung dengan 
mencari door prize yang sudah disiapkan. Nomor disiapkan 
di bawah piring. Beberapa umat yang siap makan yang 
mendapatkan door prize, bisa langsung mendapat hadiah. 

Di sela makan malam, beberapa orang sudah 
menyiapkan ang pao. Mereka mengajak Romo Yosep untuk 
ikut membagikannya kepada seluruh umat yang hadir. Berto

Imlek 
Wilayah Benediktus

 Romo Yosep bersama umat Wilayah Benediktus - [Foto : Berto]

  Ekaristi dipersembahkan oleh Romo Yosep - [Foto : Berto]

   Romo Yosep saat kotbah Imlek - [Foto : Berto]

  Romo Yosep ikut berpartisipasi dalam pemberian angpao - [Foto : 
Berto]
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  Suasana misa Hari Ulang Tahun Perkawinan - [Foto : Berto]

 Perwakilan senior dan junior saat tiup lilin dan potong kue HUP- 
[Foto : Berto]

 Kesaksian pasutri bersama keluarga - [Foto : Berto]

 Panitia dan peserta Hari Ulang Tahun Perkawinan- [Foto : Berto]

Untuk kesekian kalinya Seksi Kerasulan Keluarga Sathora, 
mengundang pasutri Sathora untuk membaharui Janji 
Perkawinan di Misa HUP yang diselenggarakan setiap 2 
bulanan. Kali ini undangan bagi mereka yang berulang 
tahun perkawinan di bulan Januari dan Februari.

Media yang digunakan untuk mengundang para 
pasutri ini selain lewat WA juga, mengirimkan undangan 
ke masing-amsing pasutri melalui ketua lingkungan. 
Menggunakan database yang dikoordinasi oleh sekretariat 
paroki dan para ketua lingkungan, hal lebih memastikan 
bahwa  informasi yang disampaikan tepat sasaran ke 
pasutri yang berulang tahun perkawinan. Melihat isi yang 
tertulis di undangan yang tersebar terkesan lebih private, 
karena selain mencantumkan nama pasangan, ditulis 
HUP yang ke berapa dan juga tanggal dimana pasutri 
bersangkutan berulang tahun. Begitulah cara SKK Sathora 
menyapa, mengundang dan mengapresiasi para pasutri 
Sathora agar mereka juga akhirnya menanggapi undangan 
ini. Harapan optimistis SKK untuk kehadiran para pasutri 
ini dari waktu ke waktu meningkat.  

Akhirnya Sejumlah sekitar 68 pasutri Sathora, siap hadir 
di Misa khusus HUP pasutri Sathora. Mereka berpasangan 
mengisi bangku-bangku gereja yang telah disediakan, 
bahkan ada yang membawa keluarga hadir di Misa. Variasi 
umur pasutri yang beragam dari muda sampai yang 
tua, yang berseragam maupun yang santai, semuanya 
menjadi satu. Dan siap untuk mengucap pembaharuan 
janji perkawinan, janji dimana pernah diucapkan pada saat 
mereka berjanji setia di acara pada saat mereka menerima 
Sakramen Perkawinan dulu. Setelah pembaharuan janji 
perkawinan terucap, Romo FX. Suherman kemudian 
memberikan pemberkatan percikan air. 

Acara tidak berhenti di sana, selesai misa para pasutri 
beranjak dari gereja ke GKP lantai 4. Sudah disiapkan 
tempat untuk beramah tamah dan makan malam bersama. 
Ada game dan kesaksian para pasutri megnenai berbagai 
pengalaman hidup mereka, yang dipandu MC Rinnie. 
Pada saat peniupan kue ultah yang sudah disediakan, 
perwakilan oleh 2 pasutri senior pasutri yang sudah 
menikah 53 tahun dan baru 3 tahun, menandai seremonial 
HUP untuk keseluruhan peserta yang ber HUP. Selamat 
ber HUP untuk semua pasutri Sathora.

Acara ramah tamah HUP berakhir dengan foto bersama 
semua yang ikut ramah tamah. Berto.

Hari Ulang Tahun 
Perkawinan 

Pasutri Sathora
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TEMA Kasih Sayang diambil oleh Persekutuan Doa Sathora 
menjelang Valentine Day, 12 Februari 2019. Mereka 
menghadirkan pasutri Pocky-Acu. Jumlah umat yang hadir 
memenuhi ruangan lantai 3.

Antusiasme umat tampak saat mendengar sharing 
pasangan ini. Pasangan ini menceritakan kisahnya mulai 
saat berpacaran hingga menjadi pasutri saat ini. Umat yang 
hadir seakan terbius mendengar kisah yang disampaikan 
Pocky – Acu. 

Mereka berasal dari latar belakang yang berbeda. Mereka 
dipertemukan dalam situasi. Pada saat awal berpacaran, 
semua menyenangkan. Sampai saat mereka menikah, 
banyak perbedaan dan konflik rumah tangga yang sulit 
diatasi.

Setelah masuk dalam komunitas Mariagge Encounter 
(ME), mereka belajar cara-cara berkomunikasi pasutri 
dalam keluarga. “Seperti logo ME ada dua cincin bertemu, 
di tengahnya salib. Artinya, ada Tuhan di tengah-tengah 
perkawinan dalam berkat Tuhan,” jelas Pocky. Jika 
tidak ada Tuhan, situasi ribut dalam rumah tangga 
terlalu sering terjadi.

Keluarga adalah anugerah yang besar dari Tuhan. 
Hari Valentine bukan hanya satu hari, tapi setiap hari. 
Memuji pasangan perlu dilakukan, seperti memberikan 
ucapan terima kasih kepada pasangan.

“Dalam komunitas juga ada masalah. Semakin 
komunitas itu solid semakin setan mengganggu. 
Pelayanan dilakukan sudah mendapatkan silih, 
kebaikan Tuhan tidak pernah akan terbayar,” ujarnya. 
Keberadaan umat yang hadir hari ini pun, menurutnya, 
bukan kebetulan. Karena Tuhan sudah mengatur. 

Pocky pernah menderita kanker. Namun, karena 
percaya bahwa Tuhan bekerja, penyakit Pocky 

disembuhkan. Setelah sembuh, Pocky pergi ke mana-
mana. Ia tetap melayani dengan sukarela. Berkat 
Tuhan selalu diterimanya. Istilah tabungan Yesus, 
begitu Pocky bilang, tidak pernah kosong. Selalu 
ada rezeki jika mereka membutuhkan. “Orang yang 
melayani Tuhan tidak pernah susah. Begitu diberi 
kesempatan melayani, kita melayani,” tegasnya. 
Pasangan Pocky-Acu juga suka mendengar lagu 
“Hidup ini adalah Kesempatan”. 

Di akhir sharing, Acu menambahkan, bahwa ia 
mengenal Yesus pada saat mengikuti Seminar Hidup 
Baru dalam Roh (SHBDR). Ia mengenal bahwa Allah 
sungguh dahsyat. “Percaya bahwa janji Tuhan Ya dan 
Amin. Tuhan Alfa dan Omega, Tuhan bekerja tidak 
setengah-setengah.” 

Acu berpesan, jangan pernah putus asa. “Apa pun 
yang Tuhan izinkan terjadi dalam kehidupan kita, yang 
penting berbuat baiklah kita,” begitu Acu menutup 
sharing. Pocky dan Acu menerima hosti setiap hari. 
“Hosti adalah makanan yang menguatkan.“ Sharing 
pengalaman Pocky-Acu sungguh menguatkan umat 
yang hadir dalam PD Sathora. Berto

Ada Kasih Sayang 
di PDKK

  Keceriaan umat di PD - [Foto : Chris Maringka]

   Tim pujian di Valentine PD - [Foto : Chris Maringka]

   Pasutri Pocky Acu, saat mensharingkan kisahnya - [Foto : Chris 
Maringka]
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PERTEMUAN bulanan prodiakon 
pada Februari bertepatan dengan 
Hari Valentine 14 Februari 2019. 
Pengurus mengundang Romo 
Hartono MSF untuk memberikan 
pengajaran tentang Kasih dalam 
Keluarga. Tema yang diangkat 
adalah “Transformasi Cinta”. 
Sebagian besar prodiakon datang 
bersama pasangannya sebagaimana 
imbauan pengurus. Pakaian yang 
serasi, baik warna maupun corak, 
membuat suasana pertemuan jadi 
berbeda dibandingkan biasanya. 
Hari itu memang dikhususkan untuk 
berpasangan.

Pujian pembukaan mengawali 
pertemuan, dilanjutkan doa, dan 
langsung pengajaran oleh Romo 
Hartono yang datang dari Wisma 
MSF di Sunter. Dalam pengajarannya, 
Romo Hartono menekankan bahwa 
jatuh cinta itu momen, mencintai 
itu komitmen. Dua manusia yang 
bersatu perlu menyadari dua hal. 
Pertama, mereka berbeda.  Karena 
itu, relasi cinta harus dipelihara, 
dimaknai secara baru, dan 
dikembangkan dalam bahasa cinta. 
Memahami kebutuhan masing-
masing sangat diperlukan dalam 
membina rumah tangga.  Kedua, 
tidak ada keluarga yang sempurna, 
keluarga perlu terus-menerus 
bertumbuh. 

Relasi rusak ketika cinta direduksi/
berubah dalam kuasa/dominasi. 

Banyak anak muda takut menikah 
karena trauma yang dialami 
dalam keluarganya. Tidak ada 
yang penting dalam perkawinan 
selain pengampunan dan cinta. 
“Keluarga harus menjadi tempat 
kehidupan bukan kematian, tempat 
penyembuhan bukan tempat penuh 
dengan penyakit, sebuah panggung 
pengampunan dan bukan rasa 
bersalah,” ungkap Romo Hartono. 

Sungguh menyedihkan, karena 
berdasarkan pengamatan sangat 
banyak single parent di KAJ. Untuk 
itu, lanjut Romo Hartono, perlu 5C 
dalam perkawinan.

Pertama, Connection - dengan 
Allah dan seluruh anggota keluarga. 
Sapaan itu perlu

Contoh: mengajak anak makan 
dengan WA, bukan dengan 
memanggil atau ketok pintu 
kamarnya.  Upayakan makan di 
restoran dengan keluarga tanpa HP.

Kedua, Conversion. Perkawinan 
merupakan sarana aku dan kamu 
untuk saling menyempurnakan 
sehingga kita mau bertobat, berubah 
menjadi baru demi kita. Banyak 
pengorbanan/kemartiran yang akan 
kita buat. 

Ketiga, Compassion (belas kasih). 
Kasih sejati merupakan pusat hidup 
keluarga.

Keluarga mengalami kerapuhan. 
Keluarga adalah tempat belas kasih 
diajarkan, cinta dirasakan, sukacita 

dialami....
Keempat, Commitment. “Commit 

to stay, to serve, to grow together”.
Kelima, Celebration. Perlu istirahat 

“sabath”, sejenak meninggalkan 
pekerjaan, bersyukur dalam doa, 
dan menikmati kebersamaan dengan 
keluarga.

Setelah pengajaran, acara 
dilanjutkan dengan perayaan ulang 
tahun para prodiakon pada Januari-
Februari. Yang tepat merayakan HUT 
pada 14 Februari adalah Yenny dan 
pasangan. Sedang yang merayakan 
HUP pada 14 Februari adalah Wiliam 
dan pasangan.  

Untuk menambah suasana bahagia 
pada Hari Kasih Sayang ini, ada 
pemilihan pasangan serasi mulai 
dari baju yang senada baik warna 
maupun coraknya. Para nominator 
diberikan pertanyaan tentang hal-
hal sederhana yang menambah 
meriah suasana, seperti pertanyaan 
tentang ukuran sepatu, ukuran baju, 
makanan kesukaan, kapan pertama 
bertemu pasangan, kapan “nembak” 
pasangan, dan lain-lain. Suasana pun 
kian meriah..

Dari permainan ini, terpilih lima 
pasangan paling serasi. Mereka 
mendapatkan hadiah Kitab Suci 
warna pink sesuai tema Valentine. 

Romo Hartono menutup 
acara dengan berdoa bagi para 
prodiakon dan pasangannya, serta 
memberi  berkat kepada semua yang 
hadir. Rinnie

Transformasi Cinta 

   Bruder memperagakan permainan cinta - [Foto : Filbert]   Perayaan para prodiakon yang berulang tahun - [Foto : Filbert]
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Nobar BIA-BIR 
Matius

HALO Bapak/Ibu Wilayah Matius...
Pengurus BIR Matius mengadakan 
acara NOBAR untuk anak usia BIR. 
Film : Lego The Movie  
Di     : Bioskop  XXI Lippo Puri
Hari : Jumat, 15 Feb 2019
Jam : 16.40 kumpul di Lippo Puri  

pukul 16.00
Daftar sekarang  ya  karena kami 
mau beli tiketnya!

Dalam waktu kurang dari tiga jam, 
pendaftaran ditutup karena sudah 
melebihi ekspektasi; dari 15 anak 
menjadi 23 anak.  

Nobar ini adalah salah satu 
program  yang telah disusun oleh 
pengurus BIA – BIR Matius untuk 
tahun 2019.  Sedangkan program 
pada Januari lalu adalah  Perayaan 
Natal dan Kunjungan Santa Claus 

yang  berlangsung meriah sekali; 
dihadiri oleh 50 anak. 

BIA - BIR Matius pertama kali 
dilangsungkan pada 3 Juni 2018. 
Dessy Tanumihardja sebagai “kepala 
sekolah”-nya, dibantu beberapa ibu 
dan OMK.  

Dalam rembukan persiapan, 
mereka akan mencoba sebulan 
sekali selama  enam bulan pertama. 
Hal ini untuk melihat bagaimana 
respons 
umat dan 
anak-anak.  

Ternyata, 
kehadiran 
BIA - BIR 
ini sangat 
didukung 
oleh para 
pengurus 
wilayah.  
Mereka 
menyadari 
bahwa  
anak-anak 

adalah generasi penerus keluarga, 
bangsa, negara, dan Gereja Katolik 
Indonesia. 

Hendaknya anak-anak dibekali 
dengan iman yang kuat  selain ilmu. 
Juga pengetahuan moral yang baik 
yang bersumber dari ajaran Kristus. 
Iman mereka harus ditumbuhkan 
dan dipelihara dengan taburan Sabda 
Tuhan melalui komunitas BIA dan 
BIR. Sinta

BIA - BIR Matius - [Foto : Sinta]
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MEMASUKI tahun keempat berdirinya 
Komunitas Meditasi Sadhana Sathora 
(KMSS), F. Darmady Tjuatja selaku 
koordinator menyelenggarakan 

ziarek ke Gua Maria 
Taroanggro, Wonosobo, bagi 
anggota KMSS. 

Tujuan ziarek ini agar 
pelayanan dan kerja sama 
tim KMSS bagi umat 
Paroki Bojong Indah Gereja 
Sathora lebih ditingkatkan. 
Dengan demikian, 
pengajaran dan pelatihan 
yang berlangsung dalam 
KMSS tidak sia sia. 

Memuji, Memuliakan, 
Mencari, dan Melakukan 
Ajaran Tuhan Yesus adalah 
keutamaan yang diajarkan 
melalui Meditasi Sadhana 
ini. 

Maka, pada 22 - 24 
Februari 2019, sebanyak 
12 anggota tim KMSS 
mengikuti Ziarek Wonosobo 
2019. Dengan pesawat Air 
Asia, para peserta bertolak 

keYogyakarta. Lantas, mereka 
berziarah ke Gua Maria Taroanggro, 
Wonosobo, dan mengunjungi Candi 
Dieng. 

Malam harinya, diadakan Jalan 
Salib dan Adorasi di kapel yang 
dipimpin oleh Romo Sumpono MSC, 
kepala paroki setempat. Hari kedua, 
setelah mengikuti Misa Harian, 
perjalanan dilanjutkan ke Bukit 
Rhema, Magelang. Setelah itu, para 
peserta  mengikuti Misa di Gereja 
Sendangsono dan bermalam di 
Yogyakarta. 

Pada hari ketiga perjalanan, ziarah 
dilanjutkan ke Gua Maria Kerep, 
Ambarawa. Para peserta berdoa 
dengan khusyuk di kapel, gereja, 
dan gua Maria. Dalam perjalanan, 
mereka mendaraskan doa rosario. 

Ziarek berakhir pada hari ketiga, 
pukul 15.00. Semua kegiatan 
berjalan dengan lancar. Berkat dan 
perlindungan Tuhan Yesus benar-
benar dirasakan dalam ziarek ini, 
terutama bagi peserta yang kurang 
sehat dan sedang dalam tahap 
penyembuhan. Penny SusiloTIM KMSS di depan patung Maria Kerep - [Foto : Penny]

Ziarek KMSS 
ke Taroanggro
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Harus Berani, 
Jangan Takut!

DIAWALI dengan Misa OMK  pada 
Sabtu sore, 23 Februari 2019, 
dilanjutkan dengan acara Life Night 
di GKP Lantai 4. Dengan penampilan  
yang jauh dari bayangan seorang 
romo, ia tampil sangat apa adanya, 
lucu, dan terkesan riang gembira. 
Itulah Romo Lucky Nikasius.

Ia memperkenalkan diri sebagai 
romo di Gereja San Mare Bintaro. 
Sebelumnya, selama lima tahun, ia 
mengabdi di Tanah Papua pada saat 
listrik belum ada. Begitu keluar dari 
belantara Papua dengan rambut 
gondrong, ia mendapat wejangan 
dari Mgr. Ignatius. Itulah saatnya 
ia harus mengubah penampilan. 
Rambutnya dipotong pendek. 
Dengan penampilan rapi, ia kembali 
ke ‘dunia peradaban’ lagi. Meski 
penampilannya sudah berubah, 
ternyata tetap saja umat sering tidak 
menyadari kehadirannya sebagai 
romo di lingkungan Gereja. Beberapa 
kisahnya menggelitik tawa.

Dalam kesempatan tersebut, ia 

menjelaskan tentang perkembangan 
agama Katolik pada abad  ke-15 
dan 16 hingga terpecah menjadi 
dua.  “Karena pada masa itu, surat 
pengakuan dosa dijual. Dananya 
untuk membangun Basilika St. Peter 
yang sangat mewah. Terjadi protes 
dari Martin Luther. Kita mengenal 
mereka dengan nama Kristen 
Protestan,” papar Romo Lucky. 

Dari pengalamannya sering 
mengunjungi beberapa gereja 
Kristen, Romo Lucky melihat ada 
hal yang baik dari perubahan itu. 
Dalam beribadah, mereka sangat 
kharismatik dan ekspresif sekali. Hal 
itu  terlihat dari wajah mereka. Beda 
sekali dengan umat Katolik yang 
menyanyikan lagu gembira dengan 
wajah muram pada saat Misa. “Kita 
kurang personal touch seperti 
mereka, kurang lepas dan kurang 
bergembira dalam memuji Tuhan. 
Hanya perlu satu lekukan di wajah 
sebagai pembawa Firman, yaitu 
sebuah senyuman!”

Romo Lucky menyinggung tentang 
sosok Captain America dengan 
memperlihatkan cuplikan film “The 
Winter Soldier”.  Ketika Steve Rogers 
dikepung di dalam lift, ia melawan 

dengan 
tangguh. 
“Demikian 
juga kita 
dalam 
menghadapi 
berbagai 
masalah, 
harus berani. 
Jangan 
takut!”

Romo Lucky 
mengingatkan 
untuk 
menabur 
banyak 
kebaikan 
sedari muda, 
supaya dapat 
menuai yang 
terbaik pada 
saat tua.

“Hidup 
selalu 
berubah. 

Jangan seperti gaya tarian poco-
poco… nanti ke depan, mundur lagi. 
Nanti mengaku dosa, kemudian 
kembali berbuat dosa lagi.”

Romo Lucky meminta peserta 
yang hadir untuk membaca dua ayat 
Alkitab yang berbeda, antara yang 
laki-laki dan perempuan.  Yakni, 
Matius 13:1-9 mengenai Penabur 
dan Yohanes 15:1-8 tentang Berbuah. 
Mereka membaca secara bersamaan. 
Suasana terdengar hiruk-pikuk. 

“Ketika ditanya apakah kamu 
mendengar ayat yang dibaca oleh 
pihak lain?  Nah… seperti itulah 
kalau kita sibuk sendiri dengan hidup 
kita dan tidak berusaha mendengar 
suara Tuhan,” kata Romo Lucky 
mengingatkan.

Kadang kita harus berubah 
sebelum berbuah! Seperti cuplikan 
film Steve dalam  The First Avenger. 
Awalnya, ia dipilih bukan karena 
tampilannya yang gagah. Dengan 
tubuhnya yang ceking, ia punya 
kebesaran hati, rela berkorban untuk 
para sahabatnya demi melindungi 
mereka dari tes granat yang sengaja 
dilempar oleh komandannya.

Romo Lucky menjelaskan bahwa 
ia sangat menyukai Filsafat Timur. 
“Karena di dalamnya penuh kebijakan 
dan kebajikan. Sementara Filsafat 
Barat penuh dengan enlightenment.” 

Ada pepatah berbahasa Mandarin 
yang mengatakan bahwa hidup harus 
dijalankan sebaik-baiknya sesuai 
profesi dan posisi kita. Maka, semua 
akan baik. Di dalam huruf Mandarin, 
ada tulisan yang bergambar di mana 
ada kebijakan di dalamnya, seperti 
bakti seorang anak terhadap orang 
tuanya. Tentang ajaran Khong Hu Cu 
yang baik di dalam keluarga.

Sebagai penutup, Romo Lucky 
membagikan tiga kata yang bisa 
membuat hidup kita bahagia, yakni 
Sin se… San se… Mana se.* Venda

l Sin Se = Sini senang
l San Se = Sana senang
l Mana Se = Mana senang

-        - MERASUL EDISI 29 # Januari - Februari 201937

Romo Lucky Nikasius dalam acara Life Night - [Foto : Aditrisna]
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AWALNYA, tiga pasutri berkumpul di Warung Ronde 
Meruya Ilir. Pada saat itu, terlontar usulan untuk 
jalan-jalan ke Cirebon. Salah satu pasutri usul, 
“Gimana kalau di-share di group ME, mungkin ada 
yang tertarik dan mau ikut.”  Ternyata, usulan ini 
memperoleh tanggapan positif. Setelah bincang sana-
sini, ada sepuluh pasutri yang mendaftar. Alhasil, 
direncanakanlah untuk pergi pada 23-24 Februari 
2019. 

Rombongan berangkat pada pukul 5 pagi dari Puri 
Indah. Karena macet di sekitar Cikarang sampai 
Karawang, mereka menuju Cirebon pada pukul 10.00. 
Mereka beristirahat di Warung Empal Gentong Bu 
Darma, yang terkenal paling enak di Cirebon. Setelah 
mencicipi empal gentong, rombongan langsung 
menuju Kuningan. Perjalanan yang cukup jauh, diisi 
dengan permainan tebak-tebakan dan menyanyi.

Akhirnya, rombongan tiba di Gua Maria Cisantana, 
Kuningan, pada pukul 13.00. Sesaat berselang, 
mereka melakukan Jalan Salib. Selama jalan salib 
melewati banyak anak tangga, rombongan merasakan 
keharuan dan kesedihan. Betapa sengsara Yesus saat 
memanggul salib sampai ke puncak Bukit Golgota, 
Dia telah mati di kayu salib untuk menebus dosa 
manusia. Sungguh sangat menyedihkan.

Saat perhentian Yesus disalib, rombongan berlutut 
dan berdoa, memohon ampun atas dosa-dosa. 
Selanjutnya, masing-masing anggota berdoa secara 
pribadi.

Sesaat setelah Jalan Salib usai, rombongan 
bergegas menuruni anak tangga bersama, sambil 
berlindung dengan karpet pinjaman dari petugas. 

Perjalanan dilanjutkan menuju Cirebon, berhenti 
untuk makan siang di Resto Maxim. Malamnya, 
mereka menginap di Hotel Neo yang cukup bagus dan 
bersih.

Keesokan harinya, rombongan menuju Gereja 
Santa Maria Regina Rosari. Di situ  merupakan 
Wisata Taman Doa. Mereka berfoto sebentar, lalu 
melanjutkan perjalanan ke Gua Sunyaragi.  Konon, 
bangunan dari batu-batu karang ini dibuat pada masa 
kesultanan Cirebon. Bangunan dan arsitekturnya 
sangat berkarakter.

Makan siang dan belanja oleh-oleh batik tidak 
terlewatkan. Mereka bersyukur cuaca selama 
perjalanan dua hari itu bagus. Para peserta 
dianugerahi kesehatan. Henry-Nancy

Para suami  action di lokasi Ziarah - [Foto : Henry Solichin]

 Para istri action di lokasi Ziarah - [Foto : Henry Solichin]

 Tak mau ketinggalan action di lokasi Ziarah - [Foto : Henry Solichin]

 Tak mau ketinggalan action di lokasi Ziarah - [Foto : Henry Solichin]

Ziarek Marriage 
Encounter ke 

Kuningan
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PADA 15 Februari 2019, kami --para suster SND--
merayakan Pesta Kaul kekal ketiga suster yunior. 
Mereka adalah Sr. Maria Lusia, Sr. Maria Angela, dan Sr. 
Maria Irenia SND. Kami juga merayakan 60 tahun hidup 
membiara Sr. Maria Ignasia, Pesta Emas Sr. Maria Tekla, 
Sr. Maria, Godefrida, dan Sr. Maria Katarina, serta Panca 
Windu Serah Setia Sr. Maria Virgo. 

Perayaan Ekaristi dipimpin oleh Uskup Purwokerto, 
Mgr. Christophorus Tri Harsono, serta enam konselebran. 
Salah satunya, Romo Martinus Ngarlan selaku Romo 
Paroki.

Suasana pesta begitu meriah. Dekorasi kapel Biara 
Induk SND Pekalongan juga indah, ditangani oleh Ibu Lily 
Hermintanto dan Para Mitra SND. Namun, kemeriahan ini 
dibalut juga dengan kepedihan karena Sr. Maria Ignasia, 
pagi sebelum pesta, dilarikan ke RS Budi Rahayu (RSBR) 
akibat sesak napas. 

Sr. Maria Tekla juga tidak hadir karena sakit di Jakarta. 
Sr. Maria Katarina juga berhalangan hadir karena sakit 
di Holland Belanda (beliau menjadi misionaris di Negara 
Kincir Angin sejak masa yuniorat).

Sore hari selesai mandi, saya mendapat telepon dari Sr. 
Katarina Maria, salah satu Asisten Provinsial SND. Saya 
diminta untuk cepat ke RSBR karena keadaan Sr. Ignasia 
sangat kritis. Lalu, saya segera ke sana dengan naik 
becak dalam kondisi banjir dan hujan deras. Maklum, 
kota Pekalongan senantiasa dilanda banjir bila hujan 
deras mengguyur. 

Kami berdoa, terus berdoa, dan satu per satu suster 
yang hadir mengelilingi Sr. Maria Ignasia. Angka pada 
alat bantu napas sudah mulai acak dan tidak normal. Di 
tengah doa, Sr. Yasinta meminta saya untuk memberkati 
Sr. Ignasia. Semua itu 
saya lakukan dengan 
doa kepasrahan dan 
mengucapkan selamat 
jalan. “Ke dalam 
tangan-Mu, ya Tuhan 
kuserahkan jiwa Sr. 
Ignasia.”

Sr. Ignasia tersengal 
dan menghembuskan 
napas terakhirnya 
dengan lembut tepat 
pada pukul 18.00 WIB. 
Kami meneruskan 
doa penyerahan dan 
membawa jenazah 

Sr. Ignasia ke ruang jenazah untuk dibersihkan dan 
didandani. Manusia punya rencana namun Tuhan yang 
menentukan. 

Bagi saya, kembalinya Sr. Maria Ignasia ke pangkuan 
Bapa menjadi suatu refleksi dan meditasi panjang. 
Sr. Ignasia sungguh bahagia, meninggal pada saat 
merayakan 60 tahun hidup membiara. Saya yang pernah 
lama hidup bersama Sr. Ignasia di komunitas mengilas-
balik perjalanannya; kesaksian hidupnya yang senantiasa 
memberi kesejukan, damai, tenang, mengerjakan 
sesuatu dengan tekun, penuh tanggung jawab, dan 
ketaatannya luar biasa. 

Sr. Ignasia selalu memberi pengayoman kepada kami 
yang muda, selalu menanyakan, “Sudah senoep (nyamik), 
belum?” “Ayo makan, tenagamu dibutuhkan kongregasi.” 
Kata-kata seorang ibu, seorang nenek yang menyayangi 
anak -anak dan cucu-cucu biaranya. Inilah yang 
senantiasa membekas di hati saya. 

Pantaslah kiranya Sr. Ignasia mendapat anugerah besar 
saat kematiannya yang bahagia. Semua berkumpul, 
dekorasi pesta masih indah dan segar, menjadi dekorasi 
saat Ekaristi dan pemakamannya berlangsung. 

Selamat jalan, Sr. Maria Ignasia yang terkasih. Bakti 
dan teladanmu memberi inspirasi bagi kami untuk selalu 
setia.

Ziarah dari Alfa 
Sampai Omega

Oleh Sr. Maria Monika SND

Upacara pemakaman Sr. Ignasia - [Foto : dok. pribadi]
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 “DEWI, aku sudah 
resign. Aku di 
rumah saja sejak 
Senin kemarin. 
Enaknya aku cerita 
langsung kenapa 
aku quit. Yuk, kapan 
kita bisa bertemu?”  

 Pesan itu dikirim 
oleh Sari melalui 
BBM. Waktu itu 
masih jaman BBM 
–an. 

 “Lalu, kau pindah 
ke mana?” tanya 
Dewi keheranan. 

 “Yah gampanglah. Nanti pelan-pelan aku cari kerjaan 
lagi. Sekarang nyantai dulu. Ayo, kau mau tidak?” 

 Dua hari kemudian, pukul sepuluh pagi, Sari dan Dewi 
duduk-duduk di Starbuck. 

 “Aku jengkel pada manajerku. Dia gonta-ganti 
peraturan cuma buat enaknya sendiri. Lah, kita-
kita kebagian apa? Kerja paling capek, hasilnya 
kering! Semua komisi masuk ke account dia. Kurang 
asem!” cerita Sari. Mungkin lebih tepat dikatakan ia 
menggerutu. 

 “Terus?” 
 Sari dengan sengit bercerita panjang lebar. 
 Begitulah. Waktu baru mulai bekerja sebagai sales, 

Sari leluasa sekali mengantongi berbagai komisi 
penjualan dan aneka sampingannya. Maka itu, dia betah-
betah saja bekerja di lapangan dan tak berminat naik 
jabatan. 

 “Kalau cuma di kantor, kering, Wi! Gengsinya saja 
yang gede, ... Ma-Na-Jer! Tapi, cuma makan gaji 
doang! Sedangkan kalau di lapangan tuh banyak banget 
sabetannya. Nah, buat apa aku jadi manajer?” kata Sari. 

Tetapi, itu dulu. Sekarang, sabetannya makin sedikit. 
Maka itu, sekarang dia mencak-mencak. 

Dewi manggut-manggut. 
Lulus SMA, Dewi melanjutkan studi ke universitas. 

Sedangkan Sari langsung mencari pekerjaan. Sebagai 
anak tertua, Sari lebih membutuhkan uang karena adik-
adiknya banyak sekali. 

 Jadi, ketika Dewi baru lulus sarjana, Sari sudah 
gonta-ganti pekerjaan. Waktu Dewi baru masuk kantor 
pertama kali, Sari sudah keluar masuk lima atau enam 
perusahaan. 

Pada hari pernikahan Dewi, Sari menjadi pengiringnya. 

Ia menyaksikan 
Pemberkatan 
Cincin Perkawinan 
sahabatnya itu, 
serta membawakan 
buket yang akan 
dipersembahkan 
kepada Bunda Maria. 

 Tak berapa lama, 
Sari menyusul. 
Namun, ia menikah 
dengan pemuda yang 
berbeda keyakinan, 
sekalian ikut pindah 
keyakinan. Dewi 

sedih sekali. Namun, bisa apa? 
 Dewi hanya sempat menikmati senangnya punya gaji 

sendiri selama tiga tahun. Setelah itu, ia harus rela 
berhenti kerja demi mengurus anak-anaknya. 

 Sedangkan Sari tak mau melepaskan rezekinya yang 
berlimpah. Tak digubrisnya keinginan sang suami untuk 
memiliki keturunan. Cekcok hampir setiap hari. Temanya 
itu-itu saja, suami ingin punya anak. 

 “Aku tak suka anak kecil! Aku tak sabar membujuk 
anak yang nangis berkepanjangan. Terserahlah kalau dia 
mau cari istri lagi,” ungkapnya. 

 Dewi manggut-manggut. Dia paham, memang sering 
membosankan mengisi hari demi hari sebagai ibu 
rumah tangga. Betapa Dewi ingin kembali berkarir. 
Tetapi, kisahnya menjadi wanita karir sudah menjadi 
cerita sejarah. Kehidupan Dewi sekarang dan seterusnya 
adalah menjadi seorang ibu. Ia mengantar jemput anak-
anaknya setiap hari sampai mereka besar.

 Tahun berikutnya. 
 “Aku sedang proses cerai,” kata Sari. 
 Dewi melongo. “Lah... kalian baru menikah berapa 

tahun?”
 “Tiga tahun empat bulan. Aku pusing hidup bersama 

‘Orang Bijak’. Tiap hari ceramah tentang bagaimana 
menjadi istri yang baik. Lalu, buntut-buntutnya harus 
punya anak. Memang gajinya berapa, mau nyuruh aku 
berhenti kerja biar bisa punya anak. Dia kepingin seperti 
suamimu itu. Pulang kerja ditunggu istri dan disambut 
anak-anak yang lucu-lucu,” kata Sari sambil cemberut. 

 “Ya memang itu impian semua suami. Dia siap 
memikul bebannya sebagai kepala rumah tangga. Segala 
letih penatnya langsung sirna begitu melihat senyuman 
istrinya dan lompatan kegirangan anak-anaknya,” jawab 
Dewi. 

Kisah Dua Jalan
Oleh Xu Li Jia
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 “Boleh saja dia mimpi begitu. Tapi, faktanya dong! 
Penghasilan siapa yang lebih banyak? Kalau dia dapat 
gede sih, aku setuju saja. Lah gajinya cuma segitu! 
Hitung saja seandainya aku berhenti kerja, mana punya 
baby segala... orang bodoh manapun bisa berpikir.” Sari 
berang sekali.

 “Jadi, kamu mantap bercerai?” tanya Dewi.  
 “Mantap bangetttt...! Aku sudah mabok dikuliahi 

setiap hari.”  
Dewi menatap sahabatnya. Dulu, melihat Sari menikah 

tanpa diberkati di gereja, hatinya sangat sedih. Kini, 
perkawinan itu kandas. Beginikah jadinya perkawinan 
tanpa sakramen?

 Setelah resmi bercerai, mantan suami Sari pulang 
ke kota asalnya. Sari menjual rumahnya. Ia kembali ke 
rumah orang tuanya. 

 Sari masih lanjut bekerja beberapa tahun kemudian. 
Hingga hari pertengkaran dengan atasannya itu 
terjadi. Tanpa pikir panjang, ia menandatangani surat 
permohonan mengundurkan diri. Tanpa pesangon 
sepeserpun, Sari melangkah gagah keluar dari pintu 
kantornya, tempat ia bekerja selama sebelas tahun. 

 Anak Dewi yang sulung lulus SD. Disusul adiknya 
setahun kemudian. Dewi sibuk membanding-bandingkan 
sekolah SMP sekalian SMA mana yang terbaik. 
Selanjutnya, hidup Dewi kembali rutin dan mendatar. 

Anak-anak sudah besar. Tak perlu dijaga siang malam. 
Mau berkarir seperti dulu sudah tidak mungkin. Maka, 
Dewi menyumbangkan waktu dan tenaganya untuk 
pelayanan di gereja sesuai yang dia sukai. 

 Sari bagaimana? 
 “Aku kasihan melihatmu, Wi! Mau begini begitu, 

selalu tersangkut dengan izin suami,” katanya sambil 
memberikan oleh-oleh dari Vietnam. Hidupnya benar-
benar bebas merdeka tanpa kekang. Tabungannya 
banyak. Ia bisa bepergian ke luar negeri tanpa perlu 
minta izin siapapun. 

 “Aku sedang pacaran dengan laki-laki yang akan 
bercerai. Lalu, dia mau menikah denganku,” cerita Sari. 
“Tapi, dia butuh dana untuk proses perceraian.” 

 Mata Dewi membesar, “Terus...?” 
 “Dia pinjam uangku.”  kata Sari santai. 
 “Dan kau pinjamkan dia?!” Dewi berseru. 
 “Iya, nanti dia bayar dengan THR-nya. ‘Kan tinggal dua 

bulan lagi.” 
 Dewi menelan ludah. “Itu namanya kau mendukung 

perpecahan rumah tangga orang.” 
 Sari ngotot. “Dia dan istrinya sudah tidak akur lagi! 

Apa salahnya aku menerima dia?”  
 Enam bulan kemudian. 
 “Wi! Ada investasi bagus. Cukup taruh dua ratus 

juta. Dalam 18 bulan, uangmu balik dua setengah kali 
lipat. Jadi, kau akan terima lima ratus juta,” kata Sari 
bersemangat sekali. 

 Dewi mengerutkan dahinya. “Investasi apa?”  
 “Temanku. Suaminya kaya-raya. Benar-benar kaya!” 
 Dewi kebingungan. “Suami temanmu bisnis apa?”  
 “Mmm... aku tak seberapa paham. Tetapi, tiga bulan 

yang lalu aku setor seratus juta, barusan aku terima dua 
puluh juta. Ayo! Kau mau ikut tidak?” Sari senang sekali. 

 Dewi menggelengkan kepalanya. “Tidak. Kau gila, Sar. 
Kau sembrono bukan main.” 

 “Aku jalan sesuai hatiku,” jawab Sari. “Maka itu, 
hidupku tidak monoton seperti kamu.”

 “Sari, setahuku, apa pun yang kita inginkan haruslah 
diraih dengan pikiran dan tenaga. Aku ngeri melihatmu 
percaya buta pada orang yang baru kau kenal sesaat,” 
kata Dewi.

 “Kau salah! Aku sudah kenal dia lebih dari setahun. 
Akupun sering menginap di rumahnya. Suaminya kaya-
raya bukan main, tetapi tidak sombong. Maka itu, aku 
percaya pada mereka,” sanggah Sari.

 “Ya sudah, biarlah itu menjadi rezekimu. Aku ikut 
senang. Tapi, Tuhan memberiku penghidupan melalui 
suamiku dengan memutar otak dan bekerja keras. Biar 
sajalah. Aku puas dengan rezekiku ini. Semoga kau 
beruntung,” kata Dewi penuh doa untuk sahabatnya. 

 Satu hari sebelum Imlek, Sari menelepon sambil 
sesenggukan. “Gong Xi Fa Cai, Sahabatku! Aku sedang 
apes. Pacarku tak jadi cerai tetapi uangku belum dia 
kembalikan. Dia pakai untuk membayar uang pangkal 
anaknya masuk SMA.” 

 “Kamu baik-baik saja?” Cuma itu yang bisa Dewi 
tanyakan. 

 Tangis Sari meledak. “Tidaaak...! Aku tidak baik-
baik saja! Uang investasiku amblas! Padahal itu adalah 
tabunganku yang terakhir. Teganya si Uci menipuku! 
Padahal aku percaya penuh padanya! Hik... hikk....” 

 “Kau enak, Dewi! Kau punya suami yang pintar dan 
selalu melindungimu. Maka itu, kau terhindar dari 
musibah seperti ini. Sedangkan aku...hikk... siapa yang 
menjaga aku?” ratapnya. 

 Dewi mengingatkan, “Lha... bukankah kau tak suka 
dikekang? Bukankah kau lihat betapa menjemukan 
kehidupanku yang monoton ini?” 

 Sari terdiam. 
“Kau benar! Jalan hidupku memang penuh variasi.”  
 Sebulan kemudian, Sari mengirim whatsApp. “Aku 

kerja jadi buruh harian di perusahaan laundry. Kau tak 
pernah mengalaminya ‘kan?” 

 Kisah Dua Jalan kehidupan masih berlanjut. Yang 
satu berjalan dalam ikatan Janji Perkawinan. Yang satu 
lagi hidup bebas tanpa terikat konsekuensi sumpah 
“Till death do us part”. Kedua sahabat itu masih setia 
berkabar satu sama lain hingga akhir perjalanan hidup 
mereka nanti. 

 
Jakarta, 16 Agustus 2018
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SERBANEKA

TIDAK semua keluarga mengalami 
kehidupan yang bahagia meski 
mereka telah berusaha sebaik 
mungkin. Semua berawal dari 
pengucapan janji perkawinan nan 
suci di depan altar gereja. 

Masa depan keluarga yang 
indah, sukacita, dan penuh berkat 
Tuhan, adalah tujuan dan impian 
setiap pasangan suami-istri dalam 
membangun keluarga.

Keluarga adalah unit terkecil di 
dalam Gereja dan masyarakat, yang 
terdiri dari ayah, ibu, dan anak-anak. 

Berikut ini kutipan penting tentang 
keluarga dari Paus Fransiskus 
yang dihimpun dan disiarkan 
oleh romereport.com, yaitu:

Pertama, solidaritas atau 
persaudaraan

Kedua, kelembutan
Ketiga, salib dan Kebangkitan
Allah memberikan jalan bagi anak-

anak kita pada salib dan kebangkitan.
Keempat, gesture
Seperti memberi berkat sebelum 

kita tidur atau pelukan setelah kita 
kembali dari kerja keras seharian.
Kelima, keterbukaan 
   Firman Tuhan mengundang semua 
orang yang ingin berbagi nubuat 
tentang pasangan suami-istri yang 
mengungkapkan kehadiran Allah.
Keenam, kesabaran 
   Dalam pembicaraan satu sama 
lainnya, ketika berada di rumah.

Lisa Bourbeau, penulis buku “The 
5 Wounds That Keep You From Being 
Yourself”, mengungkapkan tentang 
lima luka batin semasa kecil hingga 
seumur hidup, yaitu:

Pertama, rasa takut ditinggalkan/
diabaikan

Ditinggalkan/diabaikan pada  masa 
kecil membuat pada saat dewasa, 
seseorang takut sendirian, terisolasi, 
dan tidak terlindungi.

Kedua, rasa takut ditolak
Ia ditolak dalam pergaulan karena 

penolakan dari keluarganya sendiri. 
Pada saat dewasa, orang yang 
mengalami luka batin ini menjadi 

pemalu, menarik diri dari 
pergaulan.

Ketiga, penghinaan
Kata-kata “bodoh”, “jelek”, 

“gendut”, dan semacamnya membuat 
harga dirinya terinjak-injak dan 
merasa tak berharga.

Keempat, pengkhianatan
Saat dewasa orang yang 

mengalami pengkhianatan semasa 
kecilnya akan berpikiran negatif, 
curiga, dan iri.

Kelima, ketidakadilan
Ketidakmampuan anak dalam 

mata pelajaran matematika dianggap 
orangtua sebagai “kesalahan”.

Cara-cara Tuhan menyembuhkan 
seseorang dari luka batinnya:

Pertama, pelayanan kasih dari 
orang lain yang terlibat dalam suatu 
komunitas.

Kedua, pastor.
Ketiga, konselor/pakar ilmu jiwa. 
Keempat, teman/anggota keluarga 

lainnya.
Kelima, doa penyembuhan dari 

seminar atau retret penyembuhan 

luka batin.
Keenam, jamahan Roh Kudus 

(mukjizat).
Ketujuh, Sakramen Tobat.

Seluruh keberadaan kita sebagai 
manusia, yaitu jiwa dan raga 
kita, dapat terlibat dalam karya 
penyelamatan Allah lewat sakramen, 
yaitu Sakramen Tobat yang disebut 
juga Sakramen Rekonsiliasi atau 
pendamaian.

Dalam Katekismus Gereja 
Katolik (KGK 1454) disebutkan: 
“Sangat dianjurkan agar setiap 
orang mempersiapkan diri 
untuk penerimaan Sakramen 
Pengampunan melalui pemeriksaan 
batin dalam terang Sabda Allah.” 

Sakramen Tobat bisa menjadi 
bagian dari proses penyembuhan 
luka batin, memurnikan jiwa dan 
perasaan kita. Raymundus Susanto

Luka-luka Batin 
dalam Keluarga

KARTU “Celebret” (dari 
bahasa Latin “celebrare”, 
merayakan) merupakan 
tanda pengenal sekaligus 
surat pengakuan gerejawi 
atas kuasa-kuasa yang 
dimiliki oleh seorang 
imam. Bentuk kartu Celebret hampir sama dengan Surat Ijin Mengemudi 
(SIM)) atau Kartu Tanda Penduduk (KTP). 

Terhitung sejak menerima tahbisan imamat, seorang imam mendapat 
kuasa dari Uskupnya untuk mempersembahkan Misa dan memberikan 
pelayanan sakramen lainnya. 

Kartu Celebret berguna bagi imam ketika mereka ingin merayakan 
Ekaristi di luar parokinya atau keuskupannya sebagai identitas imam yang 
sah. Maka, Celebret sering disebut juga Surat Izin Misa (SIM) imam. 

Kartu Celebret berlaku untuk tiga tahun dan diperpanjang jika masa 
berlakunya habis. Para imam yang berkarya di Keuskupan Agung Jakarta 
(KAJ) wajib memilikinya. RD Diaz

Kartu 
Celebret
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Pilkadup
(Pilihlah Nahkoda 

Hidupmu)
DUA ribuan tahun lalu...

Sejak iblis kalah debat dengan 
Yesus di padang gurun, maka si ular 
tua itu selalu mencari cara untuk 
mengalahkan-Nya. Si iblis licik tidak 
mau lagi berhadapan langsung 
dengan Yesus. Ia memanfaatkan 
pihak ketiga.

Iblis tahu, kubu kaum Farisi 
berkoalisi dengan para ahli Taurat, 
kaum Saduki, dan imam-imam 
kepala. Mereka menaruh dendam 
kepada Yesus karena sering dikecam 
oleh-Nya. 

Lalu, iblis menyusup sebagai 
konsultan mereka guna 
mendiskreditkan Yesus. Kubu Farisi 
takut kewibawaan, prestise, status, 
serta elektabilitas mereka memudar 
gegara Yesus.

Mereka selalu menggembar-
gemborkan kesucian dan mengklaim 
sebagai garda terdepan dalam 
memerangi iblis. Padahal merekalah 
yang memelihara iblis di dalam 
hatinya!

Isu paling sensitif dan gampang 
“digoreng” untuk menjatuhkan Yesus 
adalah isu agama dan adat-istiadat 
nenek moyang.

Maka, ketika Yesus “tertangkap 
basah” menyembuhkan orang sakit 
pada hari Sabat yang suci, mereka 
menuding Yesus melecehkan agama.

Yesus menanggapinya dengan 
bertanya, “Manakah yang 
diperbolehkan? Berbuat baik atau 
berbuat jahat pada hari Sabat?” 

Hari Sabat diadakan untuk 
manusia. Bukan manusia diadakan 
untuk hari Sabat. 

Mundurlah kelompok Farisi untuk 
sementara.

Belum kapok. Suatu hari mereka 
nyinyir bertanya kepada Yesus, 
mengapa murid-murid-Nya makan 
dengan tangan najis, tidak dibasuh 
lebih dahulu. Jelas itu melanggar 
adat-istiadat nenek moyang. 

Jawab Yesus, “Adat-istiadat adalah 

perintah buatan manusia. Mengapa 
perintah Allah, yaitu keadilan dan 
cinta kasih justru diabaikan untuk 
berpegang pada perintah manusia?” 

Jadi, bagi mereka, Firman Allah 
tidak berlaku demi adat-istiadat. 
Kelompok Farisi tersipu malu.

Tidak kehabisan akal, kubu Farisi 
menyerang frontal pribadi Yesus. 
Mereka menebar gosip bahwa 
sesungguhnya Yesus bukanlah 
orang suci, melainkan pelahap 
dan peminum.  Buktinya, ia sering 
makan, minum, dan bergaul dengan 
para pemungut cukai dan orang-
orang berdosa.

Yesus pun berargumen, bahwa Dia 
datang untuk “mengobati” orang 
berdosa, bukan orang yang sudah 
benar.

Mereka kecele berat lagi. 
Karena sudah panik, kelompok 

Farisi kemudian menyebarkan hoaks.  
Yesus berafiliasi dengan golongan 
terlarang, yaitu komunitas setan. 
Yesus mengusir setan dengan kuasa 
Beelzebul, penghulu setan. 

Yesus menjawab, lucu sekali bila 
iblis mengusir iblis. Berarti mereka 
terpecah-pecah dan melawan dirinya 
sendiri. Kerajaannya tidak akan 
langgeng bertahan, akhirnya binasa. 
Tuduhan konyol! 

Selanjutnya, Yesus dibenturkan 
pada pemerintah Romawi. 
Pertanyaan mereka sangat dilematis; 
apakah diperbolehkan membayar 
pajak kepada Kaisar?

Bila Yesus menjawab “ya”, berarti 
pro penjajah. Bila menjawab 
“tidak boleh”, Yesus berarti anti 
pemerintah.

Lawan Yesus sudah ingin bersorak 
kemenangan. 

Namun, Yesus penuh hikmat 
menjawab dengan kata-kata yang 
terstruktur dan terukur:

“Berilah kepada Kaisar apa yang 
wajib kamu berikan kepada Kaisar 
dan kepada Allah apa yang wajib 

kamu berikan kepada Allah.”
Mereka pun bungkam!
Akhirnya, pihak Farisi semakin 

menghalalkan segala cara.  Mereka 
membawa dakwaan terhadap Yesus 
kepada Mahkamah Agama setelah 
dipelintir dan didistorsikan.

Dakwaannya cukup berat, yaitu 
Yesus mengaku diri-Nya sebagai 
Mesias, Allah adalah Bapa-Nya. 

Berarti Yesus menyamakan Diri-
Nya dengan Allah, mengampuni 
dosa manusia, mengaku Raja Orang 
Yahudi, melarang membayar pajak 
kepada Kaisar, dapat meruntuhkan 
Bait Allah yang suci dan mendirikan-
Nya kembali hanya dalam tiga hari, 
serta menghasut rakyat.

Pada saat itu, orang-orang 
Yahudi telah menyeberang kepada 
kubu Farisi. Mereka kecewa, 
Yesus bukan mengusir penjajah 
Romawi , malah ditangkap. Apalagi 
mereka terprovokasi dan dikompori 
oleh kubu Farisi yang sarat akan 
kepentingan pribadi. Para Yahudi 
berdemo menghujat Yesus dengan 
ujaran kebencian dan memaksakan 
kehendak untuk menyalibkan 
Yesus. Namun, pesta kemenangan 
kelompok Farisi atas kematian Yesus 
tidak berlangsung lama.

Paskah merupakan kemenangan 
Yesus Kristus atas kuasa maut serta 
penebusan umat manusia. 

Walaupun iblis telah keok, 
waspadalah!  Pada zaman now ini, 
mereka masih berkeliaran mencari 
followers untuk menjadi kader-kader 
militan. Metode operasionalnya 
mungkin masih sama dengan cara-
cara kuno bin jadul.

Kita dituntut untuk memilih 
satu pihak saja yang akan menjadi 
nakhoda hidup kita. Tidak ada, 
umpamanya memilih 75% ikut Yesus 
dan 25% ikut iblis.

Nah! Yang manakah pilihan kita ? 
Memilih Yesus dan hidup kekal 

bersama-Nya? Atau ikut iblis lalu 
ditinggalkan dan kemudian masuk 
penghukuman kekal? Ekatanaya
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BALITA berusia empat tahun ini sungguh langka. 
Betapa tidak, ketimbang bermain, ia malah rajin 
berdoa. Ketika berusia lima tahun, ia merengek 
ingin jadi misdinar, dan akhirnya diperbolehkan. 
Padahal umurnya belum memenuhi syarat. 

Lebih aneh lagi, pada usia tujuh tahun ia sudah 
boleh menerima Komuni Pertama. Padahal seharusnya 
12 tahun! Dominikus Savio, yang lahir pada 2 April 1842 
di Riva, Italia, dinilai sudah memahami arti Katekismus 
Katolik dan Ekaristi. 

Ia adalah anak seorang pandai besi, Carlo Savio dan 
istrinya, Brigitta, seorang penjahit. Kehidupan mereka 
serba kekurangan. 

Di Sekolah Dasar, karena terlalu baik, Dominikus 
difitnah telah menyumbat tungku pemanas ruangan 
dengan salju dan sampah. Padahal kedua temannya 
yang memfitnah yang melakukan kenakalan tersebut. 
Akibatnya, Dominikus dimarahi gurunya dengan kata-
kata keras dan tajam. 

Anehnya, ia tidak membela diri. Keesokan harinya, 
guru baru mengetahui kejadian sebenarnya. Ia bertanya 
kepada Dominikus mengapa ia tidak mengatakan yang 
sebenarnya. Jawab Dominikus, karena ia ingin kedua 
temannya tidak dikeluarkan dari sekolah.

“Lagi pula Yesus pun diam saja walaupun dituduh 
secara tidak adil sampai Ia dihukum dan disalib,” 
ungkap Dominikus. Suatu tahap kematangan rohani yang 
melampaui usianya. 

Karena ingin sekali menjadi imam, pada usia 12 tahun 
sang ayah mendaftarkan Dominikus sebagai siswa di 
Oratorio St. Fransiskus dari Sales di Turin, yang dipimpin 
oleh St.Yohanes Bosco atau Don Bosco. Sekolah itu 
memang sedang mencari tunas-tunas muda, khususnya 
anak-anak orang miskin untuk dididik menjadi imam. 

Don Bosco melihat kesalehan Dominikus. Ia berpotensi 
untuk menjadi imam yang hebat. Ikrar Dominikus yang 
terkenal adalah “Lebih baik mati daripada berbuat dosa”.

Untuk menjaga janji kemurniannya, Dominikus 
senantiasa rajin berdoa. Ia sering mengaku dosa serta 
menerima Sakramen Ekaristi. Ternyata, upaya untuk 
menjadi kudus bukan hanya bagi dirinya saja. Ia juga 
mengupayakan orang lain untuk hidup kudus.

Ketika dua temannya yang berselisih siap melakukan 
duel dengan saling melempar batu, mendadak Dominikus 
berteriak agar mereka memandang sebuah salib yang 
diangkatnya tinggi-tinggi. Lalu, keduanya diminta untuk 
mengatakan bahwa mereka adalah orang berdosa yang 
hendak menyakiti Tuhan Yesus karena tidak memaafkan 
musuhnya.  

Sedangkan Yesus 
Kristus yang tidak 
berdosa telah 
wafat dengan 
mengampuni 
pembunuh- 
pembunuh-
Nya. Sebelum 
bertarung, mereka 
diminta 
melemparkan batu 
pertamanya kepada 

Dominikus. 
Kedua anak itu menjadi malu. Akhirnya, mereka saling 

memaafkan dan berjanji akan menerima Sakramen 
Tobat.

Pada kesempatan lain, Dominikus menerobos 
kerumunan murid-murid senior yang bergerombol. Ia 
menemukan sejumlah majalah porno. Dengan sangat 
marah, ia merebut dan merobek-robeknya. Mereka 
protes, apa salahnya kalau hanya melihat gambar-
gambar itu.

Jawab Dominikus, “Kalau kalian tidak melihat apa 
yang salah, berarti itu lebih buruk lagi karena kalian 
sudah terbiasa melihat hal-hal yang cemar.” Kejadian itu 
mengingatkan kita akan Yesus yang mengusir pedagang-
pedagang di Bait Allah.

Dominikus merasa akan mati muda. Ia mohon 
kepada Bunda Maria agar diizinkan meninggal sebelum 
melanggar janjinya, yaitu sebelum ia sempat menyakiti 
Tuhan dengan melakukan dosa berat.

Dominikus sadar betul bahwa hidupnya sebagai karunia 
Tuhan harus bermakna bagi Tuhan dan sesama. Maka, 
ia aktif mengisinya dengan aneka kegiatan pelayanan. 
Ia mendirikan klub remaja dan memberikan pelajaran 
agama kepada anak-anak bandel.

Komunitas “Solidaritas Maria Imakulata” yang 
dibentuknya bertujuan untuk mendorong anak-anak 
berdevosi kepada Bunda Maria serta menerima Komuni 
dengan pantas. Ia juga merawat orang-orang sakit.

Pada tahun 1856, ia sakit parah; diduga radang selaput 
dada. Ia menerima Sakramen Pengurapan Orang Sakit 
pada 9 Maret 1857.  Setelah menerima Hosti Kudus, 
ia meninggal dengan penuh syukur, beberapa minggu 
sebelum ulang tahunnya ke-15.

Meski keinginannya menjadi imam tidak tercapai, 
kekudusannya, kelakuan salehnya, telah menampilkan 
karakter Kristus di dalam hidupnya. Hubungannya yang 
intim dengan Tuhan telah membentuk karakternya yang 
semakin serupa dengan Kristus. 

Pantaslah bila Paus Pius XII memberinya gelar Santo 
pada 12 Juni 1954. Pestanya dirayakan setiap 6 Mei. 
St. Dominikus Savio dikenal sebagai pelindung kawula 
muda, komunitas remaja, paduan suara remaja putra, 
serta pelindung remaja yang diperlakukan tidak adil 
dengan tuduhan palsu. Ekatanaya, dari berbagai sumber

Santo Dominikus Savio

Remaja yang 
Takut Berdosa

St. Dominikus Savio - [Sumber : katakombe.org]
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SEHARI-hari aku biasa dipanggil Novi. Sedari kecil, aku memang tidak bisa diam. Selain aktif dalam berbagai kegiatan gereja, aku juga senang main gundu, layangan, bahkan naik pohon tetapi tidak bisa turun! 
Dulu, aku pernah bekerja di Kawasan Industri Pulogadung . Kemudian resign karena aku ingin bekerja yang bukan kantoran. Sejak itu, mulailah aku bekerja serabutan. Sekarang, rambutku sudah berkilau silver. Secara materi, hidupku pas-pasan. Pas butuh, pas ada. Pas kurang, Tuhan mencukupkan. Hahahaha!Terkadang terbesit rasa minder dan frustrasi, melihat teman-teman sukses berlimpah materi. Sementara hati mereka tetap kaya melayani Tuhan.Untuk menafkahi keluarga, aku jualan gendar. Aku titipkan di restoran, warteg, toko kelontong, dll. Lalu, timbul ide. Sekalian saja aku nggojek daripada motorku kosong sehabis mengirim gendar.Dua tahun ini, selain jadi juragan gendar dan ojol, aku juga dipercaya PSE untuk mengurus Program Hidroponik di Petra Cempaka. Program ini menjadi alat pemersatu dengan masyarakat non-Katolik.Profesi ojol telah mendidik aku untuk bersyukur. Ada banyak peristiwa seru terjadi di dalam hidupku. Ternyata, aku tidak perlu menjadi kaya dulu untuk membantu orang lain yang lebih susah. Kunikmati semua prosesnya dan berserah kepada Tuhan.Aku akan terus menjadi Novi yang positif!    

Sinta, seperti diceritakan oleh Novi 

IA masih sangat muda, cantik, dan murah senyum. Valen, begitu teman-temannya 

biasa memanggilnya. Ia adalah pelajar kelas VII SMP di kawasan Puri Indah. Selain 

pelajar, ia juga pelayan Gereja lho. Ada aja pelayanannya di tengah kesibukannya 

sebagai pelajar. 
Ya... sejak kelas 3 SD, Valen sudah aktif mengikuti Bina Iman Remaja (BIR) 

yang biasa dilaksanakan setiap Sabtu malam. Selain itu, memasuki kelas 6 SD, 

ia bertekad untuk melayani Tuhan lebih lagi, yaitu menjadi petugas misdinar 

sampai saat ini. 
Banyak manfaat dan pengalaman yang menarik saat ia melibatkan diri dalam 

kegiatan tersebut. Ia memperoleh teman-teman baru dan  banyak pengetahuan 

baru. Tidak hanya itu, Valen menjadi lebih tahu tentang isi Alkitab dan menerapkannya dalam 

kehidupan. Ia menjadi tahu pakaian romo serta peralatan liturgi, seperti wirug, patena, dll. 

Ternayata, bermain basket adalah hobinya karena, menurutnya, asyik dan sangat seru. 

Apa cita-cita Valen? 
“Saya ingin menjadi dokter dan pemain basket,” ujarnya.  Cita-cita itu akan dikejarnya dengan belajar 

sungguh-sungguh dan terus berlatih walaupun banyak hambatan. Monic

Pas Kurang, Tuhan 
Cukupkan

Noviana Tonny
Lingkungan Stefanus 5Hendri dan Gemma

Lingkungan Matius 2 [Foto : dok. pribadi]
[Foto : dok. pribadi]

[Foto : dok. pribadi]

Sampai Saat Ini

Angeline Valencia Tantra
Lingkungan Lucia 2

“JIKA melihat 
keluarga lain, saya 
sering berpikir 
betapa enak 
dan bahagianya 
keluarga itu.” 
Dorin memberi 
kesaksian dalam 
Pesta Perak Hari Ulang 
Tahun ke-25 Perkawinan orang tuanya pada 5 

Januari 2019 di The Vida Ballroom. 

“Kemudian saya renungkan lagi. Andaikan orang 

tua kami bukan mereka, entah jadi apa kami ini. 

Maka, saya bersyukur kepada Tuhan karena Ia 

memberikan orang tua ini dengan segala kelebihan 

dan kekurangannya kepada saya,” sambungnya. 

Seperempat abad bukanlah waktu yang singkat 

untuk mempertahankan kesetiaan dan saling 

mendukung pasangan. Pasutri Hendrianto Panji dan 

Gemma Fransiscus, warga Lingkungan Matius 2, 

dikaruniai empat anak yang sudah beranjak dewasa.

Gemma Fransiscus bercerita, “Banyak sekali 

suka dan duka dalam perjalanan hidup perkawinan 

kami...” 
Begitu melihat istrinya tak sanggup meneruskan 

kata-katanya, Hendrianto langsung menyambung, 

“Pokoknya, nano-nano dah!”  
“Lika-liku perkawinan tidak hanya senangnya saja. 

Banyak pula tidak sukanya, tidak sepakat, sehat dan 

sakit, macam-macam. Akan tetapi, apabila pasangan 

suami-istri sampai mengadakan acara syukuran 

seperti ini, berarti perkawinan mereka didominasi 

oleh kebahagiaan.” Demikian khotbah Romo Wisnu 

sebelum menjadi saksi Pembaruan Janji Perkawinan 

pasutri yang berbahagia ini. Sinta

“Pokoknya, Nano-
Nano Dah!”
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SEORANG gadis 
menangis terisak-
isak. Ia baru saja 
menyaksikan dengan 
mata kepala sendiri, 
pacarnya selingkuh. 
Cintanya yang tulus 
dikhianati. Malam-
malam panjang 
menjadi saksi 
ratapannya. Air 
mata pun serasa tak 
berhenti membasahi 
wajahnya yang cantik. 
Impian untuk merajut 
bahtera rumah tangga 
hancur berkeping-
keping. 

Nasib serupa 
dialami oleh seorang 
pemuda. Kebersamaannya dengan sang kekasih kandas 
di tengah jalan. Cintanya telah terajut setahun. Beban 
semakin terasa berat karena air mata tak kunjung 
keluar. Ia merasa sia-sia telah mengorbankan segala-
galanya demi pujaannya. “Aku tak pandai menangis,” 
ujarnya sendu.

Serupa tapi tak sama. Seorang suami harus menjalani 
hidup dalam sepi berkepanjangan. Istrinya menuntut 
cerai tiga tahun lalu. Belasan tahun rumah tangganya 
yang telah terbina hancur. Pria itu pun nelangsa 
meratapi nasib. Dunia seakan gelap. Pekerjaan-
pekerjaannya terbengkalai. 

Kisah cinta yang konon membahagiakan, ternyata 
menyimpan drama-drama kehidupan yang menyakitkan. 
Persoalan ini telah hadir sejak manusia menjejak bumi. 
Penolakan,  pengkhianatan, duka mendalam, atau 
kepedihan menjadi bukti bahwa tak selamanya cinta 
adalah sesuatu yang menawan.

Kisah kepahitan seperti itu terjadi pula 2000 tahun 
lalu. Yesus, Sang Mesias, ditolak. Padahal Ia telah 
memberikan totalitas cinta-Nya kepada umat manusia. 
Penolakan itu sudah terjadi sejak Ia berada dalam 
kandungan Maria, ibu-Nya. Ketika Maria yang sedang 
hamil besar membutuhkan tempat persalinan, tak ada 
penginapan di Betlehem mau menerima. Padahal Maria 
dan Yosef, suaminya, telah menempuh perjalanan jauh 
dari Nazaret untuk melakukan cacah jiwa. Terpaksa Bayi 
Yesus lahir di tempat yang hina.

Kehadiran Yesus untuk menyelamatkan manusia 
pun tak diterima pada zaman-Nya. Di tempat asalnya, 
Nazaret, Ia ditolak. Keselamatan yang Ia sampaikan 
malah mendapat ganjaran kesaksian palsu di hadapan 

Mahkamah Agung. 
Tujuannya agar 
Yesus dihukum mati.

Murid-murid yang 
dikasihi-Nya pun 
meninggalkan ketika 
Yesus menghadapi 
penghinaan, 
penghakiman, dan 
siksaan. Petrus, si 
batu karang, pun 
mengkhianati-
Nya dengan tiga 
kali membuat 
pengingkaran. 
Penderitaan Yesus 
mencapai puncaknya 
di Golgota.

Kisah Yesus 
tampak seperti 

sebuah drama cinta yang kandas dan tragis. Ketulusan 
cinta-Nya berakhir di kayu salib, lambang kehinaan. 
Namun, itu semua tidak ditampik oleh Sang Putra Daud. 
Sebelum masuk ke Yerusalem, Ia sudah melihat bahwa 
Jalan Penderitaan (Via Dolorosa) telah menghadang. 

Jalan Penderitaan yang begitu mengerikan tak 
dihindari oleh-Nya. Sebab, di balik ‘cawan’ itu ada 
hikmat yang luar biasa. Yesus sangat yakin, terang 
Tuhanlah yang akan menuntun-Nya. Ia yakin, Allah 
yang mengutus-Nya tidak akan pernah meninggalkan 
sedetikpun.

Dengan wafat Yesus, salib bukan lagi tanda kegagalan 
melainkan kemenangan karena telah mematahkan 
kebencian, dosa, dan maut. Untuk mengerti salib, orang 
perlu meneladani cinta kasih Yesus yang menyerahkan 
diri bukan hanya demi sahabat-Nya, melainkan juga 
demi musuh-musuh-Nya.

Derita yang Ia alami merupakan jalan Tuhan untuk 
membuktikan cinta-Nya demi keselamatan umat 
manusia. Yesus tidak takut menjalani penderitaan 
karena Ia tahu kepada siapa Ia harus bersandar dalam 
menghadapi masa-masa berat di depan-Nya. 

Seperti seruan Daud yang tertulis dalam Mazmur, 
“Tuhan adalah terangku dan keselamatanku, kepada 
siapakah aku harus takut? Tuhan adalah benteng 
hidupku, terhadap siapakah aku gemetar?” (Mazmur 27: 
1)

Memang pahit, menjalani cinta yang kandas. Tetapi, 
tahukah kita, ada rahmat di balik kegagalan itu? Jangan-
jangan cinta sejati malah akan ditemukan. 

A. Bobby Pr
Penulis Biografi

Kisah Cinta yang Kandas

Foto : A. Bobby Pr
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